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Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan dalam pembelajar
matematika yang perlu dikuasai oleh siswa. Kemanppemecahan masalah
adalah kemampuan siswa dalam mencari cara atau solusi untuk menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapinya. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah dapat dipengaruhi berdasarkan gaya belajar yang dimiliki siswa. Tujuan
penelitian im adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan gaya belajar kinestetik dan faki&ktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif.
Subjek dipilih berdasarkan angket penggglan gaya belajar dan menggunakan
triangulasi waktu. Hasil penelitan menunjukkan subjekl Smampu
menyelesaikan TKPM 1 dengan baik dan benar serta memenuhi keempat
indikator kemampuan pemecahan masalah tanpa memiliki hambatan hanya pada
soal no 2 subjek -& tidak menuliskan kesimpulan secara lengkap. Hal ini
berbanding terbalik dengan TKPM 2 dimana subjek ®engalami kekeliruan
dalam menyelesaikan soal no 1 dan menghasilkan jawaban yang salah. Sedangkan
subjek S1 pada TKPM 1 soal no 1 hanya memuat figdikator kemampuan
pemecahan masalah dan soal no 2 mengalami kekeliruan sehingga menghasilkan
jawaban yang salah berbanding terbalik dengan hasil TKPM 2 dimana subjek S
mengalami kekeliruan pada no 1 dan mampu menjawab dengan baik dan benar
soal no 2. Bnpulan dari penelitian ini adalah subjeklSlan subjek € memiliki
kemampuan pemecahan masalah berbeda dalam menyelesaikan TKPM 1 dan
TKPM 2.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting untuk kemajuan bangsa. Pendidikan
dan kemajuan bangsa bagaikan dua sisi mata uang, keberadaannya saling
berkaitan dan tak dapat dipisahkan. Sehingga, kemajuan sebuah bangsa tak lepas
dari peran pendidikan yang bermutu damnkinalitast Pendidikandapat diperoleh
dari pembelajaran formal maupun rimmmal di mana salah satu bidang yang
didapat adalah matematika.

BerdasarkarNational Council of Teacher of Mathemati(dCTM) dan
Perduran Menteri Pendidikan Nasid Republik Indonesia No.69 tahun 2013
tentang standar isi, hal yang harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan magalabigm solviny Suatu hal
dapat dikatakan masalah ketika ada kesgga antara situasi sa@i dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Kennedy menyatan bahwa pemecahan masalah sangat penting untuk
mengembangkan proses pengetahuan lain. Siswa yang belajar pemecahan masalah

dapat membangupemahaman matematika mereka sendiri bukan sekedar hafalan

! Lelis Sulasti dan Ebih Abdul Rachim ArhasyiiKajian learning obstacle materi
persamaan dapertidaksamaan linear satu variabel pada pembelajaran merdatsekolah
menengah Jumal Pendlitad Pendidikan dan Pengajaran Matematikal.3, No.2,
2017, h. 151.

2 Erwan Setiawan, GuntiMaulana Muhammad dkkfiAnalisis Kemampua®emecahan
Masalah Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teori BiladgaWMosharafa: Jurnal Pendidikan
MatematikaVVol.10, No.1, 2021, h. 63.



aturan melainkan dapat memahaminya dengan baéhingga kemampuan
pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika di
sekolah yang harus dikuasai sistva.

Hasil Programme for International Student Assessmer(PISA)
menunjukkan tahun 2018 Indonesia meraih skor 379 dalam bidang matematika.
Skor tersebut mengalamepurunan dibanding skor yangpdroleh tahun 2015
dengan perolehan skor 386. Hal ini sangat di sayarkgkama rataata perolehan
skor internasional adalah 489. Sedangkan indonesia tidak mampu menembus
perolehan skor 400 ke atasiasil ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematis peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Kemampuan literasi
makematis peserta didikang baik dapat membenttemampuan peaecahan
masalah yang baik pula

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD), berdasarkandraft assesmentPISA 2015 salah satu penilaian
kemampuan literasi matematis pesertlidik dalam survei PISA adalah
kemampuan merumuskan strategi untuk memecahkan madelakirfg trategies
for solvinf problemp Ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah menjadi

penilaian PISA dalam mengukur kemampuan literasi peserta didiketthp

3 Desi Winarti, Yulis Jamiahgan Dede SuratmariKemampuan Pemecahan Masalah
Siswa dalam Menyelesaikan Soal CeBrdasarkan Gaya Belajar pada Materi Pecahan diosSMP
Jurnal Pendidikan dan PembelajaraNol.6, No.6, 2017, h..1

4 Mikael DewabrataHasil PISA 2018 Resmi Diumumkan, Indonesia Alami Penurunan
Skor di Setiap Bidang4 desember 2019. Diakses pada tandgalpril 2021 dari situs:
https://www.zenius.net/blog/pisz01822019 standadinternasional



https://www.zenius.net/blog/pisa-20182-2019-standar-internasional

negara. Berdasarkan perolehan skor tersebut, terlihat bahwa pendidikan
Indonesia dalam bidang matematika sangat rendah

Menurut Agustinaadapun penyebab rendahnya prestasi siswa Indonesia
dalam hasil PISA berkaitan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah,
yaitu siswa tidak terbiasa menyelesaikan permasalahanutionsehingga siswa
hanya bisa dihadapkan pada persog@arsoalan yangutin, siswa mengalami
kesulitan jika dihadapkan dengan persoaanrutin dansiswajugalemah dalam
memodelkan dan menafsirkan situasi nyata ke dalam masalah matematika dan
menafsirkan solusi matematika ke situasi nyat@ehingga mengakibatkan
rendahya pretasi siswa Indonesia dalam hasil PISA.

Berdasarkan data hadiljian Nasional (UN) tahun 201€8engan pokok
materi statistika, geometri dan trigonometri, kalkulus, serta aljdasentase
penguasaan mategijabarsiswa SMP Negeri 7 Simeuld@émur tergolong rendah.
Berikut data laporan hasil UN SMP/MTs tahun 2019 di SMP Negeri 7 Simeulue
Timur:

Tabel 1.1 Persentase Siswa Menjawab Benar Materi Aljabar

: Satuan I .
Tahun Materi Pedidikan Kabupaten/Kota | Provinsi | Nasional
2019 Aljabar 33,95% 44,42% 45,12% | 51,90%

Aljabar yang dipelaja di sekolah banyak digunakan untuk memecahkan

masalah dalam kehidupan seHaairi. Adapun salah satu sub materi yang tercakup

5> Dedhy Setyadi, La Masi, dkkijAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
SswaSMP Diti nj au ddmal An@lePgndidikary'dl.B Noaly2@20,h. 64.

6 Risnina Wafigqoh, Darmawijoyo, dkkiLKS Berbasis Model Eliciting Activities Untuk
Mengetahui Kemampuan Pemecahaasklah Matematika di Kelas Vlll Jurnal Elemen Vol.2,
No.1, 2016, h40.



dalam aljabar adalah materi persamaan dan pertidaksamaan linesarsabel
yang mulai diajarkan kelas VII SMP/MTs. Materi ini identik dengan soal cerita
yang berkaitan dengan aspek pemecahan masalah.

Berikut persentase penguasaan materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel di SMP Negeri 7 Simeulue Tindapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 12 Persentase Siswa Menjawab BenaBub Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

: Satuan Kabupaten/ _— .
Tahun Sub Materi Pedidikan Kota Provinsi | Nasional
Persamaan dar
2019 | Pertidaksamaal 4, 440, 2550% | 29.28% | 32.77%
Linear Satu
Variabel

Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
SMP Negeri 7 Simeulue Timur dalam menyelesaikan soal persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, sehingga perlu dilakukan ahaDgh
sebab itu peneliti tertarik mengambil materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel sebagai soal yang akan digunakan pada penelitian ini.

Rendahnya hasil PISA dan hasil ujian nasional mengenai kemampuan
pemecahan masalah siswgerlu diperhatikan secara mendalam sehingga
memerlukan peninjauan ulang, disini penelitian berusaha mendeskripsikan secara

keseluruhan bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari gaya

7 Kemenerian Pendidikan dan Kebudayaamaporan Hasil Ujian Nasional Tahun 2019,
Pusat Penilaian Pendidikan2019. Diakses pada tanggal 11 Januari 2022 dari situs:
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019
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belajar kinestetik dan bagaimana pengaruh gaya belajar kikestehadap
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Supardi mengemukakan kesuksesan peserta didik dalam pembelajaran
bertumpu dengan bagaimana cara peserta didik mengatasi masalah yang ada.
Setiap orang mengatasi masalah dengan carabeibgdabeda. Karena, tingkat
kecerdaan setiap individu juga relatiferbedd.

Hal yang dapat mempengaruhi daya semgwa dalam menerima
pengetahuan athh gaya belajar. Siswang mengetahui gaya belajarnya sendiri
akan lebih mudah menerima pengetahibaru tetapi berbeda halnya jigswa
tidak mengetahui gaya belajarnya sendiri. Guru dituntun untuk mengetahui gaya
belajar siswanya agar mempermudah proses belajgngajar. Gaya belajar
adalahcara yang dimiliki setiap siswdalam menyerap, mengataan mengolah
informasi yang diterima. Kesesuaian gaya belajar merupakan kunci kesuksesan
siswadalam memperoleh informasi dalam proses belajngajar. Oleh karena
itu, guru harus membangiswauntuk mengenali gaya belajarnya dalam kegiatan

pembelajaramgar tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai secara &fektif.

8 Wahyu Hidayat dn Ratna SariningsiliKemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dan Adversity Quotient Siswa SMPelalui Pembelajaran Open Emdl dJurnal Nasional
Pendidikan Matematika/ol.2, No.1, Maret 2018, h. 112.

SArylien Ludj i Bi r e, Pedauh Gaya Beldjar &isual dAkiditarial, dai
KinestetkTer hadap Pr e st dumal Kependidikjindot.44,3l0.3 Wovaembe2014,
h. 169.



Siswamemiliki gaya belajar yang beragam. Gaya belsjswwabertumpu
padacara belajar yang lebih condomgereka sukai® Subini mengemukakan
bahwa gag belajar merupakan suatu cayang dipilih setiap siswaagar
memperoleh informasi atau pgetahuan dari proses belajalay@ belajar setiap
siswaterbagi dalam tiga bagian yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Adapun gaya belajar visual lebih berpatokan dengan melihatt@udiengan
mendengar serta kinestetik yamgrorientasi dengan geraks@cara langsung atau
melakukannya senditt. Karena siswa yang bergaya belajar kinestbtajar
dengan cara melihat, mendengar, dan mengerjakannya secara langsung maka
siswadengan gaya belajar kinestetik melakukan aktifitas yang lebih aktif dalam
proses pembelajaran yang menjadi sebab informasi yang disampaikan lebih cepat
diserap dan diterima. Sehingga, guru harus lebikagtidd menuntun siswanya
untuk banyak melakukan afitas-aktifitas atau tindakatindakan langsung dalam
proses pembelajaran yang mengarahkan siswa pada gaya belajar kinestetik agar
informasi yang disampaikan oleh guru lebih cepat diterima oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kemampeamegahan
masalah peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Sehingga perlu
analisis mendalam mengenai fakfaktor penyebab rendahnya kemampuan

pemecahan masalah peserta didik. Mengingat pentingnya materi persamaan dan

10 sarfa Wassahud@iAnalisis Gaya Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika pada
Materi Himpunan Siswa Kelas VII SMP Negeri Karang J#eramatan Namlea Kabupaten
B u r dutnal Matematika dan Pembelajarannyol.2, No.1, 2016, h. 85.

11 Antjeliasari K.V. Daik, dkk.,fiAnalisis Gaya Belajar Matematika pad&\8a Kelas VI
SMP Ne g er RangeeJoraakHerndidikan Matematjkéol.2, No.1, Juli 2020, h. 19.



pertidaksamaan linearsatu \ariabel dalam pembelajaran matematika dan
pentingnya gaya belajar untuk memperoleh informasi yang efektif maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judulA n a | ensampuankPemecahan
Masalah Persamaan dan Pertidaksenaan Linear Satu Variabel Siswa SMP

Bergaya Belajar Kinestetiko.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah
a. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah rmpaasa dan
pertidaksamaan linear satariabel siswa SMBergaya belajar kinestetik?
b. Apa saja faktofaktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah siswa bergaya belajar kinestetik

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan mapal@damaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel siswa SMP bergaya betagatetik
b. Untuk mendeskripsikarfaktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfagpbenelitian yang diharapkan sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
peneliti lain dan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri serta bagi pendidik
maupun calon pendidik dan juga pembactukinrmemahami kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah berkaitan dengan peasaui@n pertidaksamaan
linear satuvariabel siswebemgaya belajar kinestetidan faktotfaktor yang yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan kulitas belajanengajar. Penelitian ini diharapkan berguna bagi
banyak pihak, dantaranya :
a. Bagi Guru
Diharapkan penelitian ini dapat menjadferensi guru untuk menambah
wawasan dan informasi yang berguna untuk meningkatkan kualitas mengajar
dalam pembelajaran pemecahan masalah materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satuvariabel pada peserta diddan dapat mengetahui faktfaktor yang
mempengaruhinyaSehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat
dilatih dengan baik tanpa hambatan. Serta guru diharapkan dapat membimbing
peserta didik untuk mengenali gaya belajar mereka sendiri guna tercapainya

proses belajamengajar yang efeik



b. Bagi Siswa
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan mastdaitama dalammateri
persaman dan pertidaksamaan linear sadwmiabel dalam proses belajaengajar
serta diharapkan siswa mampuemgenali gaya belajarnya sendiri, sehingga
memperoleh hasil belajar yang efektif.
c. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mengemkan wawasan
peneliti mengenai kemampuan pemecahan masalalpersanaan dan
pertidaksamaan linear sauarialkel siswa SMP bergaya belaj&inestetik dan
mengetahui faktefaktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
siswa bergaya belajar kinestetik.
d. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang baik untuk peneliti
lain mengenai kemmpuan pemecahan masaladrsanaan dan pertidaksamaan
linear satuvariabelsiswa SMP bergaya belajamestetikdan mengenai fakter
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya
belajar kinestetik, sertadapat menjadiacuan atau pedoman bagi peneliti

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa.
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E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pada penelitian ini, maka penulis
memberikan batasan dan keterangan yang akan digunakan jpktetitian inj
yaitu sebagai berikut:
a. Analisis
Anas Sujionamenyatakan analis merupakan kemampuardividu untuk
menjelaskan atau menguraikan suatu hal (data) berdasarkan-bagian dan
dapat menghubungkan antar bagian atau faktofmysmalisis yang dimaksud
pada penelitian ini adalah prosesenjelaskan dan menguraikan data secara
sistematis dimulai dari mereduksi data yaitu; menyederhanakan data kasar yang
diperoleh dari hasil penelitian menjadi intisari sampai pada melakukan penarikan
kesimpulanyang datanyadiperoleh dari hasil tes dan wawancara untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
b. Kemampuan
Kemampuan merupakan keahlian atau kecakamang dimiliki individu
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dapat dilihat dari pikiran, sikap,

dan tingkah lakd® Kemampuan yang dilihat dalam penelitian ini adalah

12-Sri Hariani Manurung fAnalisis FaktorFaktor Yang Mempengaruhi Keefektifan
Belajar Matematika Siswa MTs Negeri iRau Prapat Pelajaran 2013/2014urnal EduTech
Vol.1, No.1, Maret 2015, 2.

13 Susi Hermin Rusmmati dan Galuh Enggita Styanad@Analisis Kemampuan
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Berbasis HOTS Ditinjau dari Kemampuan Matenmti&ia Si
SDO Jurnal Studi Guru dan Pembelajaraviol.3, No.3, Deember 2020, 10
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kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik dalam
menyelesaikasoal persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
c. Masalah
Masalah merupakan sesuatu yang perlu dipecalikdfasalah yang
diberikan dalam penelitian ini adalah soal tes uraian materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel yang memunlikator kemampuan
pemecahan masalah yaitu; memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil selesaian yang
diperoleh.
d. Pemecahan masalah
Pemecahan masalah adalah sebuah proses untuk mengatsah
masalah yang dihadapi agar mencapasil yang diharapkanSoal pemecahan
masalah dalam penelitian ini memiliki karakteristik yaitu;1) dapat dikerjakan
tanpa menggunakan alat bantu seperti kalkulator, artinya masalah yang diberikan
tidak menggunakn hitungan yang sulit, 2) dapat diselesaikan tidak hanya dengan
satu cara ataapen ended3) menggunakan ide matematika yang penting (rumus

yang berhubungan dengan soal), 4) tidak memuat selesaian dengan trik.

14 Zulfah, Pefgaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa MTs
NegeriNaumbai Kecamatan KamgarJurnal Cendeld: Jurnal Pendidikan Matematika/ol.01,

No.2, November 2017, H.

15 Tina Sri Sumaihi, fiPeningkatan KemampudPemecahan Masalah Matematis Siswa
melalui Pembelajaran Berbasis Masalaburnal Pendidikan Matematika STKIP Garitol.5,
No.2, Mei 2016, h.151.
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e. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
proses pembelajardh.Indikator kemampuan pemecahan masalah yang dinilai
dalam penelitian ini yaitu indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
langkah polya yang terdiri dari empat tahapan
f. Gaya Belajar knestetik
Penelitian ini berfokus pada siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik.
Gaya belajar kinestetik adalah salah satu hal yang mempengaruhi prestasi belajar
siswal’ Siswa yang memiliki gaya belajiinestetik biasanya tidaisaberdiam
diri terlalu lama saat belajaBiswa yang memiliki gaya belajar kinestetik peneliti

jaring terlebih dahulu menggunakan angket penggolangan gaya belajar.

16 Mulia Suryani, Lucky Heriyanti, dkkfiAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Berdamrkankemampuan Awal MatematikaMosharaf: Jurnal Pendidikan Matematika
Vol.9, No.1, Januari 2020, h. 121

17 Arylien Ludji Bire, Uda Geradus, dkR.e ngar uh Galy a72.Bel aj ar é,



BAB I
LANDASAN TEORITIS
A. Kemampuan Pemecahan Masalah
Masalah dalanKamus Besar Bahasa IndoneskBBI) diartikan sebagai
Afsesuatu yang har us di Memurue Jahir knasalah at a u
matematika adalah suatu masalah yang memerlukan cara khusus untuk
memecahkannya. Sedangkan menurut Haryani masalah merupakan suatu
kesenjangan antara situasi saat ini dengan situasi yang akan datang atau tujuan
yang diinginkar?. Menurut Amir ada sepuluh karakteristiklam pembekbjaran
berbasis maslah, yaitu:
1. Permasalahan menjadi pokok utamadalam pembelajaran
2. Pembebjaran yang dianbil merupakan permasdah yang ada dalam
kehidupan sehari- hari dalam kentuk tak terstruktur
3. Permasalah memerlukan multi perspective
4. Permasalahan menuntutsiswa untukmemiiki sikap dan kompeensi yang
dibutuhkan untukmengidentifikasi masalah dalam kel gar

5. Belajar yang memgarah padadiri individu men@di hal utama

! Zulfah, iPengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe RaitkShare
Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa MTs
NegeriNaumbai Kecamatan Kampadurnal Cendela: Jurnal Pendidikan Matematika/ol.01,

No.2, November 2017, H.

2 Novita Nurul Aini dan MohammadMukhlis, fiAnalisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Poiyajald Dari Adversity
Quotiend Jurnal Pendidkan dan Pembelajaran Matematjkéol.2, No.1, Juni 2020, H06

3 ChatarinaFebriyanti dan Ari Irawan Méningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Dengan Pmbelajaran Matematika RealishkJurnal Matenatika dan Pendidikan Matematika
Vol.6, No.1, April 2017, h32

13
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6. Pemarfasgakn sumber pengetahuan dari berbaga tempmt dan
evaluasi sumber informasi nerupakan proses yang esensialdalam PBM
7. Belajar adalah kokboratif, komunikasi, dn kooperatif
8. Pengemban@n keterampilan inkuiri dan pemecahan maslah memiiki
peranan penting, hal ini setara dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mercai solus dari permasalahan
9. Keterbukaan proses dadam PBM dapat melipui sintesis dan integrasi
dari proses lelajar
10.PBM melibatkan evaluasi cin review pengalaman dalam proses telajar
Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan kognitif fundamental
yang dapat dilatih dan dikembangkdadam dunia pendidikan, kemampuan siswa
dapat diasah melalui masalah, sehingga siswa diharapkan mampu meningkatkan
berbagai kompetensi yang dimilikinydDjamilah Bondarmenyatakarika suatu
persoalan atau masalah diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut
langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, masalah soal tersebut
belum dapatdisebut sebagai masalah untuk anak terstlidari penjelasan
tersebut peneliti mengemukakan bahwa masalah adalah suatu kesenjangan yang

membutuhkan solusi selesaian yang tefahingga diharapkan siswa mampu

4 Tina Sri Sumartini fiPeningkatan Kemampua Pemeehan Masalah Matemais Siswa
mdalui Pembdajaran Berbasis Masalah 0Jurnal Pendidikan Matenatika STKIP Garut, Vol.5,
No.2,Me 2016,h. 152153

5 SutanaFeda Resi | ona, WamReningkatan Kemamaudemedakakh . | A
Masal ah Mel al ui Pembel aj ar aJornalBRemdidikas Matemaikas a | a h
Inovatif, Vol.1, No.4, 2018h. 488

6 Chatarina Febriyanti dafwri Irawan, iMeningkatkan Kemampuan Pemecahah..32
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memecahkan masalah matematika dengan’ddignurut Irfan Taufan Asfar dan
Syarif Nur pemecahan asalah adalah bagian internal dalam pembelajaran
matematika dan memiliki peran penting karena sebagian besar pembelajaran
merupakan hasil dari proses pemecahan ma8afammarmomengungkapkan
bahwa pemecdian maslah dalam pembebjaran maematik mengndung dua
makrm, yaitu; (a) pemecahan masaah diguinakan sbagai pendekatan dalam
pembeljaran untuk memahami matri, konsep dari maieri serta prinsip materi
tersebut. Pembeljar ini dimulai dengan memterikan maslah nyta sa
konteksta berbentuk uraian yang disajikan @ngan jelas melaui induksi siswa
agar meremukan konsep serta prinsip maematiknya; (b) bertujuan untuk
mercgoai kemampwan yang diinginkan, dirii mengpdi lima indkator utana,
yaitu:
1.) Mengidentifikasi datadalam penecahan maslah;
2.) Membuat satu model matenmetik dari masalah yang disjikan dan
menyelesaikannya;
3.) Memilih dan mererapkan strtegi ddlam mengesaiakan sal yang
disajikan
4.) Menjelaskan atau mengintepretasikan hasil dari sustu maslah yang

disgjikan, serta meng@cek kembali kelenaran jawaban

7 Asep Amam fiPenilaian KemampuaRemechan Masalah Matematis Siswa SWP
Jurnal Teoridan Riset Matematika (TEOREMAJol.2, No.1, September 2017, 40.

8 A.M.Irfan Taufan Asfar dan Syarif NuModel PembelajaraiPPS(Problem Posing &
Solving) (Sukabumi: CV Jejak, 2013 h. 7-8.
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5.) Menerapkan maematikasecaa bermakna.®

Menurut Brancgpemecahan masalah memiliki tiga komponen, yaitu: a)
pemecahan masalah sebagai suatu tujuan pokok yang ingin dicapai, b) pemecahan
masalah sebagai sebuah proses, danpehecahan masalah sebagi suatu
keterampilan dasar. Ketiga hal ini saling berkaitan dalam proses pembelajaran
matematika. Pemecahan masalah sebagai suatu tujuan yang ingin dicapai
maksudnya, ia tidak berkaitan dengan prosedur yang spesifik, yang pentaig ada
bagaimana proses memecahkan masalah sampai menemukan hasil. Kemudian
pemecahan masalah sebagai sebuah proses maksudnya, penekanannya tidak
bertumpu pada hasil yang diperoleh melainkan pada penggunaan metode,
prosedur, strategi serta langkaimgkah sedsainnya dalam memecahkan masalah.
Sedangkan pemecahan masalah sebagai suatu keterampilan dasar atau kecakapan
hidup (ife skill) berarti setiap siswa harus mampu memecahkan masalahnya
sendiril® Sehingga kita ketahui bahwa setiap siswa dalam proses [@ganael
matematika ditekankan agar mampu memiliki kemampuan pemecahan masalah

yang baik.

Menurut Krulik dan Rudnickpemecahan masalah adalah langkah yang

mengindividu menggunakan pengetahuan yang didapat sebelumnya,

% Tina Sri Sumartini Pefingkatan Kemampua Pemeehan.., h. 151

10 Netriwati, fiAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Teori
Polya Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Malswa |AIN Raden Intan LampungAl-Jabar: Jurnal
PendidikanMatematila, Vol.7, No.2, 2016, h182
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keterampilan, dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan situasi yang' baru.
Putri, dkk mengemukakan bahwa pemecahan adalah proses untuk mengatasi
kesulitankesulitan yang dihadapi untuk mencapi tujuan yang diingirtk&tal ini

selaras pendapat Pimta bahwa pemecahan masalah bukan hanya menjadi tujuan
dari pembelajaran matematika, tetapi juga merupakan inti dari pembelajaran
matematika® Sehinggapemecahan masalah meupakan suatu proses individu

mercai solus untuk maslah yang tengh hadapinya dengan cara-cara atau
langkah-langkah yang tepet dan benar.

Menurut Siswong@emecahan masalah merupakan suatu upaya atau proses
siswa untuk merespon atamenyelesaikan persoalan atau masalah ketika
jawaban atau metode selesaian tampak jelas. Pemecahan masalah memiliki arti
sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu masakdapun langkah
langkah dalam pemecahan masalah yang dikemukakan olefa Belyagai
berikut:

(1.)Understanding the problefpemahaman masalah), meliputi beberapa hal,
yaitu:

Apa yang diketahui?;

11 Ayu Devita Sari dan Sri Hastuti Naefikemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Dengan Model Creative Problem Solving (JH3alam Pembelajaran Matematik&Prosiding:
Seminar Nasional Mateatika dan Pendidikan Matemké, Vol.1, No.1, 2017, h247.

12 Geni Sri Elita, Aan Putra, dkkiPengaruh Pembelajar Problem Based Learning
Dengan Pendekatan Metakognisi Terhadap KemampPemecahan Masalah Matematis
Mosharaf: Jurnal Pendidikan Matematik&/ol.8, No.3, September 2019, 448

13 Nissa Risma Mulyanti, Nur Yani, dkkiiAnalisis Kesulitan Siswa Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Siswa SMPada Materi Teorema Phytagaradurnal Pembelajaran
Matematika Inovat, Vol.1, No.3, Mei 2018, 16

14 Netriwati, fiAnalisis Kemampuan Pemecaharh..182
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Data apa yang diberikan?;
Bagaimana kondisi soal?

a. Apakah memungkinkan kondisi soal dinyatakan dalam bentuk persamaan
atau hubungatainnya?

b. Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk mencari selesaian?

(2.)Devising a plan(perencanaan penyelesaian), menyangkut beberapa aspek,
yaitu:

a. Pernahkah anda menemui soal seperti ini sebelumnya?

b. Pernahkah ada soal serupa sebelumnya dalam Hamt@k

c. Teori apa yang sesuai untuk persoalan ini?

d. Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba pikirkan soal yang pernah

diketahui dengan pertanyaan yang serupa.

(3.)Carrying out the plarimelaksanakan perencaan), hal ini menekankan pada
pelaksanaan rencana selasayaitu:
a. Memeriksa langkah selesaian apakah sudah benar atau belum?

b. Bagaimana cara membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah sesuai?

(4.)Looking backpemeriksaan kembali), adapun prosedur yang diperhatikan,
yaitu:
a. Bisakah diperiksaanggahannya?

b. Bisakah selesaian tersebut dicari dengan lantgkadikah lain?
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c. Bisakah cara atau selesaian tersebut digunakan untukcalaain®®

Lestanti, Isnarto, dan Supriyono mengemukakan bahwa ladgkgkah
pemecahan masalah menurut Polya diangsgpagai hal yang mudah untuk
dipahami dalam pemecahan masalah dan banyak digunakan dalam kurikulum
pembelajaran matematika diseluruh dunia. Adapun penggunaan ldagk&hh
pemecahan masalah Polya, diharapkan siswa dapat lebih jelas dan terstruktur
dalam memecahkan masalah matematikabanyaknya pendapat yang telah
dikemukakan mengenai pemecahan masalah sehingga peneliti mengemukakan
bahwa pemecahan masalah adalah suatu langkah mencari solusi penyelesaian dari
persoalan yang tengah dihadapi baik dalangkup pembelajaran di sekolah
maupun dikehidupan sehdrari.

Suratmimenyatakan bahwa untukmenyelesaikan maslah siswa diuntut
untuk memiiki kemampwan pemecahan maslah yang bak dan benar agar
memtanturya dllam pross belajar-mengjar.l’ Ratna Widianti Utama dan
Dhoriva Urwatul Wutsga menyatakan kemampuan pemecahan masalah memiliki
kaitan erat dengan kepercayaan atau keyakinan siswa dalam menyelesaikan

sebuah persoalan atau masalah, sebab kepemtatau keyakinan yang dimilik

15 Elsa Manora Siahaan, Sri Dewi, dkkiAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field DependentFigdeh
Independent Pada Pokok Bahasan TrigostomKelas X SMA N 1 Kota Jambi.Jurnal
Pendidikan Matematika/ol.2, No.2, 2018, h103104

16 Novita Nurul Aini dan Mohammad MukhljsiAnalisis Kemampuan Pemecahanh..
106.

17 Shinta Mariam,Euis Eti Rohaeti, dkk, fiAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Madrasahligah Pada Materi Pola BilanganJournal On EducationVol.01,
No.02, Februari 2019, 157.
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siswa daam pemecahan masalah dapat mempengaruhi hasil belajéHbaiini

selaras dengan yang diungkapkan oleh Aydogdu dan Bsghwa kemampuan
pemecahan masalah dapat menjadi solusi atau jalan siswa untuk membentuk ide
tentang matematika dan dapaempertanggung jawabkan sosuli pembelajaran
yang diselesaikanny4.

Menurut Asep Amam kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan kemampuan seseorang dalam menjawab atau menyelesaikan masalah
matematis yang disajikan dalam bentuk soal matematika tdksbaupun
kontekstual yang bisa menjadi tolak ukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masaldh.Hal ini selaras dengan yandikemukankan oleh
Annizar, dkkbahwa kemampuan pemecahan masalah adalah proses seseorang
menggunakan pengetahuan, keterampilam gamahaman yang dimilikinya
agar dapat menyelesaikan persoalan atau permasalahan yang sedang dihadapi.

Menurut Karunia Eka Lestari kemampuan pemecahan masalah memiliki
dua pandangan yaitu: 1.) pandangan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah tujuan mum pengajaran matematika, memiliki arti bahwa matematika

dapat membantu dalam memecahkan masalah baik dalam pembelajaran di

18 Ratna Widianti Utami dan Dhoriva Urwatul WutsgafiAnalisis Kemampuan
Pemecahan,.h. 167.

19 Anisah dan Sri Lastuti iPengembangan Bahan Ajar berbasis HOTStuk
Meningkatkan Kemampuan Pembea Masalah Matematis MahasiswaKREANO: Junal
Matematika Kreatiinovatif, Vol.9, No.2, 2018, h192

20 Asep AmamiPenilaian Kemampuan Pemecahah. .40.
21y, Isnaini dan H. PujiastutiKemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada

Materi Teorema Pythagoras Berdasarkéemampuan Visualisasi Spasialurnal Pendidikan,
Matematika dan Sain¥ol.5, No.1, 2020, h52.
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sekolah maupun dalam kehidupan sehari; 2.) pandangan pemecahan
masalah sebagai proses inti dan utama dalam kurikulum matematémiliki

arti pembelajaran matematika lebih menekankan atau mengutamakan proses dan
strategi yang dilakukan oleh siswa dalam proses selesaiannya dari pada sekedar
hasil, sehingga keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah
tersebut menjadkemampuan dasar matematféaRamdanmenyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik akan mempengaruhi
hasil belajar matematika menjadi lebih b&ik.

Menurut Anisah dan Sri Lastuti kemampuan pemecahan masalah
matematis adalatkemampuan siswa dalam menjawab atau menyelesaikan
persoalan dan permasalahan matematika sesuai dengan tujuan yang
diharapkarf* Hal ini selaras dengan pendapat Cooney bahwa kemampuan
pemecahan masalah dapat membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil
keputusan dalam kehidupan seHaari dan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi BaBebeaapa para ahli
yang telah mengemukkan tentang kemampuan pemecahan masalah sehingga

peneliti menarik kesimpulan bahwa kemampuam@eahan masalah adalah

22 Karunia Eka LestayifiPenerapan Model PemebelajaralAMOS Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemeban Masalah Matematis Siswa S#Burnal Pendidikan UNSIKAVo0I.3,
No.1, Maret 2015, M6-47.

23Y. Isnaini dan H. PujiastytiKemampuan Pemecahan Masalah. 52

24 Anisah darSri Lastutj iPengembangan Bahan Ajar h.192

25 Nissa Risma Mulyanti, Nur Yani, dkkfiAnalisis Kesulitan Siswa ,.h. 416
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kemampuan siswa dalam mecari solusi atas permasalahan yang dihadapinya

sehingga menemukan selesaian yang sesuai.

B. Gaya Belajar Kinestetik

Hilgard dan Marquis menyatakan belajar merupakan proses mencari
informasi atau mencari ilmwyang terjadi dalam diri siswa melalui latihan,
pembelajaran dan sebagainya sehingga terjadi perubahan dalam diri siswa dari
tidak tahu menjadi tahu. James L. Mursell juga menyatakan bahwa belajar
merupakan usaha atau upaya yang dilakukan siswa dengas pesggalaman,
menjelajahi, menelusuri, dan memperoleh seRdliri.

Gaya belajar menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Sebab gaya
belajar yang sesuai menjadi kunci prestasi keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh
karena itu, dalam kegiatan belajguru perlu membantu dan membimbing siswa
untuk diarahkan mengenali gaya belajar mereka masagjng sesuai dengan
dirinya agar tercapainya tujuan pembelajaran yang efékiienurut Subinigaya
belajar merupakan gaya atau model yang dipilih siswa umteknperoleh
informasi atau pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran. Gaya belajar adalah
modalitas belajar yang sangat berpengaruh. Gaya belajar dibagi menjadi tiga

kelompok yaitu; visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar vishalajar

26 Ali Makki, fiMengenal SosolEdward Lee Thorndike Aliran Fgsionalisme Dalam
Teori Belajad PANCAWAHAN: Jurnal Studi ksin, Vol.14, No.1, April 2019, h81.

27 Alimah Amin dan Siti Partini SuardimarfiPerbedaan Prestasi Belajar Matematika
Siswa Ditinjau Dari Gay8elajar Dan Model Pembelaja@durnal Prima Edukasiavol.4, No.1,
Januari 2016, .H.5.
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dengan cax berfokus pada melihat, gaya belajar audjtoejajar dengan berfokus
pada pendengaran, dan gaya belajar kinestbgkajar dengan berfokus pada
tindakan langsuné Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Ghufron
dan Risnawita bahwa gaya belaj merupakan sebuah pendekatan yang
mendefinisikan cara siswa belajar atau cara yang ditempuh oleh siswa untuk
berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui
persepsi yang berbeda.

Menurut Sukadpgaya belajamerupakan gabungan dari cara siswa dalam
memperoleh informasi dan cara mengatur serta mengolah informasi atau
pengetahuan yang di perolehifa.Sedangkan Anderson dan Krathwohl
mengemukakan bahwa gaya belajar adalah sebuah proses memilih,
mengorganisasika dan mengontrol langkdhngkah belajar. Langkalngkah
belajar yang dimaksud meliputi langkktngkah kemampuan kognitif dalam
menghafal, mengolaborasi, mengorganisasikan, dan mengingat materi
pembelajaran matematika.

Menurut DePorter dan Hernackiygabelajar dikelompokkan dalam tiga

bagian vyaitu, gaya belajar visuafjaya belajarauditory, dan gaya belajar

28 Antjeliasari K.VDaik, Alfonsia M. Abi, dkk, fiAnalisis Gaya Belajar Matematika Pada
Siswa Kelas VIl SMP Negeri OebakiJurnal Pendidikan MatematikVol.2, No.1, 2020, h19.

29 M. Yusuf T dan Mutmainnah AmijnfiPengarun Mind Map Dan Gaya Belajar
Terhdadap Hasil Belajar Mematika Siswa Jurnal Keguruan dan limu Tarbiyah/ol.01, No.1,
2016, h.86.

30 Jeanete Ophii Papilaya dan Nelekéuliselan fildertifikasi Gaya Belajar Mahasiswa.
Jurnal Psikologi UndipVol.15, No.1, April 2016, h58.

31 Muh. Rais fiPengaruh Penggunaan Multimedia Presentasi Berbasis Prezi Dan Gaya
Belajar Terladap Kemampuan Mengingat KonéepJurnal Media KomunikasiPendikan
Teknologi dan Kejuruarvol.2, No.1, Februari 2015, B3.
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kinestetik. Individu memiliki tiga gaya belajar ini tetapi, ada sgaya belajar
yang lebih cendurung pada diriny@iri-ciri gaya belajarvisud (penglihatan),
yaitu: 1) Rapi dan teratur. 2) Berbicara dengan cepat. 3) Perencana dan pengatur
jangka panjang yang baik. 4) Teliti terhadap detail. 5) Mementingkan penampilan,
baik dalam hal pakaian maupun presentasi. 6) Pengeja yang baik dan dapat
melihat katakata yang sebenarnya dalam pikiran mereka. 7) Mengingat apa yang
dilihat, daripada yang didengar. 8) Mengingat dengan asosiasi visual. 9) Biasanya
tidak terganggu oleh keributan. 10) Mempunyai masalah untuk mengingat
instruksi verbal kecuali jikaditulis dan seringkali minta bantuan orang untuk
mengulanginya. 11Pembaca cepat dan tekun. 12) Lebih suka membaca daripada
dibacakan. 13) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentangasalah atau
proyek. 14) Mencoratoret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam
rapat. 15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada deamg 16) Sering
menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak. 17) Lebih suka
melakukandemonstrai daripada berpidato. 18) Lebih suka seni daripada musik.
19) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih
katakata. 20) Kadanrkadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin
memperhatikan.

Ciri-ciri gaya belajar audital (pendengaran), adalah: 1) Berbicara
kepada diri sendiri saat bekerja. 2) Mudah terganggu oleh keributan. 3)
Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca. 4)

Senang membaca keras dan mendengarkan. 5) Dapat mengulangi kembali dan
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merirukan nada,rama, dan warna suara. 6) Merasa kesulitan untuk menulis,
tetapi lebih hebat bercerita. 7) Berbicara dalam irama yang terpola. 8) Biasanya
pembicara yang fasih. 9) Lebih suka musik daripada seni. 10) Belajar dengan
mendengarkan damengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat. 11)
Suka berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar. 12)
Mempunyai masalah dengan pekerjgpakerjaan yang melibatkan visualisasi,
seperti memotong bagidragian hingga sesuaatsi sama lain. 13) Lebih pandai
mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 14) Lebih suka gurauan lisan
daripada membaca komik.

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik (gerakan), adalah sebagai berikut: 1)
Berbicara dengan perlahan. 2) Menanggapi perhatia ) Menyentuh orang
untuk mendapatkan perhatian mereka. 4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan
orang. 5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 6) Mempunyai
perkembangan otaitot yang besar. 7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik.

8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 9) Menggunakan jari sebagai
penunjuk ketika membaca. 10) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 11) Tidak
dapat duduk diam untuk waktu lama. 12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali
jilka mereka telah pernah beeradli tempat itu. 13) Menggunakan kata yang
mengandung aksi. 14) Menyukai bukuku yang berorientasi pada ploereka

mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca. 15) Kemungkinan
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tulisannya jelek. 16) Ingin melakukan segala sesuatu. 17) Menyukaapan
yang menyibukkaf?

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar dengan cara bergerak,
bekerja, dan menyentuh. Artinya siswa yang memiliki kecendrungan dengan gaya
belajar kinestetik belajar dengan mengutamakan indera perasa ggea&kan
fisik. Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah menyerap pelajaran yang
diterima apabila bergerak. Adapun @i siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik, yaitu; berbicara dengan perlahan, menyentuh untuk mendapatkan
perhatian, berdiri dekat ketikberbicara dengan siswa lain, selalu berhubungan
dengan fisik dan banyak bergerak, menghafal dengan cara berjalan dan melihat,
menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca, banyak menggunakan
isyarat tubuh, tidak dapat duduk diam dalam waktu lama, ungkinkan
tulisannya jelek, ingin melakukan segala sesuatu, dan menyukai permainan yang
menyibukkars®

Menurut Asmawati, Maskun dkk menyatakan bahwa indvidu yang
memiiki kecenderungan lebih mengarah pada gaya belajar kinesttik akan belgjar
dengan baik jika melibatlan pergerakan fisik secaa langsung® Hal ini

diselabkan karena setiap orang yang lebihkencerung ada gaya belajar kinesttik

%2 Rostina SundayanafiKaitan antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan
Kemampuan Pemecahan Masalah SiSMsiP dal am Pel aj duma Rendilikdne mat i kao
Matematika STKIP Garuv/ol.5, No.2, Mei 2016, h.7G7.

33 Jeanete Ophili Papilaya dan Neleke Huliseldildentifikasi Gaya Belajar ,.h. 58.

34 Asmawdi Elindriani, Maskun dan Muhammad Bagi, fiHubungan Gaya Belajar
Kinestetik denga Efektivitas Belgjar Sejarah Siswa Kelas X0. Jurnal Pendidikan dan Penelitian
Sejarah,Vol.5, No.7, 2017, h. 3.
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susahuntuk berdiam diri saa proses pembebjaran berlangsung. Suyadi (dalam
Restu Yuningsih menyatakan siswa yang memiliki kecerdasan dengan gaya
belajar kinestetik adalah siswa yang mampu menggabungkan antara fisik dan
pikirannya sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna, artinya, kecerdasan
gaya belajar kinestetik siswa merupakan gabungag Y@k antara urat saraf
(pikiran) dengan tubuh lainnya.
Menurut Bobby & Mike menyatakan bahwa ciri-ciri dari gaya belajar
kinesttik adalah sebagai berikut:
a. Bicaradengan pelan
b. Sulit mengingat gsuatu seperti petakeauai orangtersebut penah berada
ditempet itu
c. Dapat menghefal seswatu dengan caramelihatdan menggerakkan anggota
tubuh
d. Biasanyamenggumakan jari telunjuk saa seding memkaca
e. Tidak dapat berdiam dri dalam wektu lama sat proses pembekbjaran
f. Banyak bergerak

g. Ingin melakukan segakesuattf

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai gaya belajar kinestetik maka

peneliti menarik kesimpulan bahwa gaya belajar kinestetik adalah model atau cara

35 Restu YuningsihfiPeningkatan Kecerdasan Kinestetik Melalui Pelajaean Gerak
Dasar Tari Minang Jurnal Pendidikan Usia DinNol.9, Ed.2, November 2015, B35

36 Yusri Wahyunj fildentifikasi Gaya Belajar (Visual, Auditorial, Kinestetik) Mahasiswa
Pendidikan Mt&ematika Universitas Bung HattalPPM, VVol.10, No.2, 2017, h130.
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siswa dalam menyerap informasi pengetahuan yang lebih berfokus kepada

gerakan dalam belajar.

C. Riset Penelitian Sebelumnya

Adapun penelitiaspenelitian sebelumnya yang relevan dan berhungan
dengan penelitian ini mengenai kemampuan pemecahan masalahgasersdan
petidaksamaan lineaatuvariabel siswa SMP bergaya belajar kinestetik sebagai
berikut:

RatnaWidianti Utami dan DhorivaUrwatul Wutsgatahun 2017 dengan
judul AAnal i sis Kemampuan PeSeliEfficadyan Mas a
Si swa S MP Neger.i di Kabup asakan hasi ami s 0
penelitannya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri di
Kabupaten Ciamis masih tergolong rendanh.

Sri Mahar ani dan Martin Bernard tahu
Hubungan Resiliensi Matematik Terhadap Kemampuan Pemedslagalah
Si swa Pada Materi Lingkarano menyatakan |
yang dilakukan di kelas VIII 1 MTs Negeri Kota Cimahi siswa kesulitan dalam

menjawab atau menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah karena

87 Ratna Widianti Utami dan Dhoriva Urwatul WutsgafiAnalisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika dan -E#fitacy SiswaSMP Negeri di Kabupaten Ciamis
Jurnal Riset Pendidikan Matematikdol.4, No.2, 2017, h174.
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rendahnya kemampuan pemlega maalah siswa dan kurangnya pemaiaa
konsep?®

Sutiana Ferica Resilona, Wahyu Hidayat, dan Heris Hendriana tahun 2018
dengan judul APeningkatan Kemampuan P
Pembel aj aran Berbasis Masal ah Sitahwa SMPO
sebelumnya, prestasi siswa BMlalam pembelajaran matematika tergolong
rendah terutama dalam hal kemampyemecahan masalah matematis. Adapun
hal yang menjadi penyebabnya adalah kurangnya minat siswa dalam pembelajaran
matematika, prosegembelajaran yang masih berpedoman dengan guru sebagai
alat yang memberikan seluruh informasi materi, dan sarana pembelajaran yang
masih belum memadai.

Suraj i, Mai munah, dan Sehatta Saragih
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Vari abel (SPLDV) o meny at ak elesakare soall a h an
diakibatkan oletsiswa menganggap soal sulit dan kurangnya antusias untuk mau

memahami soal, kemudian sebagian siswa juga sulit untuk mengkomunikasikan

38 Sri Maharani dan Martin BernardAnalisis Hubungan Resiliensi Matematik Terhadap
Kemampuan Pemecahan Mata Siswa Pada Materi Lingkamn Jurnal Pembelajaran
Matematika InovatjfVol.1, No.5, September 2018, 826.

39 Sutiana Feda Resilona, Wahyu Hidayat, dkkiPeningkatarkKemampuan Pemecahan
Masalah Melalui Pembekajan Berbasis Masalah siswa SMBurnal Pendidikan Matematika
Inovatif, Vol.1, No.4, Juli 2018, M88
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pernyataan yang diketahui kedalam bentuk matematika sehingga siswa kesulitan
menyelesaika persoalan yang diberik&h.

Berdasarkan penelitigoenelitian sebelumnya yang relevan dan
berhubungan dengan penelitian ini mengenai kemampuan pemecahan masalah
siswa, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa masih
tergolong rendah danembutuhkan perhatian khusus agar tercapainya tujuan dari

proses pembelajaran yang efektif.

40 Suraji, Maimunah, dkk fiAnalisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan
Kemampuan Pemecahan MasaMhatematis Siswa SMP pada Materi Sistem PeagamlLinear
Dua Variabel (SPLD\W) Suska durnal of Mathematics Educatipiol.4, No.1, 2018, hl5.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan DanJenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah
siswadan faktorfaktor yang mempengaruhinyanpa manipulasi yang dilakukan
oleh peneliti sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri
maupun bagi perkembangan kemampuan pemecahan masalahSg&uma.itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menyajikan informasi mendalam tentang
subjek yang diteliti. Informasi tersebut berupa analisis kemampuan pemecahan
masalah siswa SMP bergaya belajar kinestalikn faktorfaktor yang
mempengaruhinyaOleh karena itu, penelitian ini termasuk dalam pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adah penelitian alami yang berfungsi untuk
menganalisikejadian yang terjadi dengan menggunakan berbagai metode yang

adal

Adapun jenis penelitian yang digunakan penetialah penelitian berupa
deskriptif yang bertujuan untuk menyelidiki suaperistiva untuk mengetahui
keadaan sebenarnya dan menelaah setiap bagian serta hubungan antarbagian
untuk mendapatkan penjelasan yang tepat dan memahami keseluruhan bagian.
Hal ini selaras dengaBBI yang menyatakan analisis memiliki beberapa arti

yaitu: a) penyelidikan terhadap suatu kejadian untuk mengetahui atau

1 Albi Anggito dan Johan SetiawaMetodologi Penelitian Kualitatif(Sukabumi: CV
Jejak, 2018), h. 7.
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memperoleh keadaan yang sebenarnya, b) penguraian suatu pokok atas berbagai
bagian dan menelaah setiap bagian seaghubungkan antdragian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan mematatn keseluruhad. Dalam
penelitian ini, informasi yang dimaksud berupa analisis kemampuan pemecahan

masalah siswa bergaya belajar kinestetik.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XIIEMP Negeri 7
Simeulue Timur. Subjekgnelitian yang dipilih merupakan siswa bergaya belajar
kinestetik. Jumlah subjekinimal 1 orang Kriteria pemilihan subjek adalah
siswa bergaya belajar kinestetik yang sudah mempelajari materi parsaaa
pertidaksamaan linear satariabel.
Subjek diperoleh dathasil penyebaran angket. Angket yang digunakan
pada penelitian inadalahangketpenggolongan gaya belaj@&obbi Deporter.
Angket yang diberikan kepada siswa berbentuk pernyataan yang terdiri dari 36
pernyataan dengan tiga pilihan bpps  awaban yaitu; Aseringoc

ifkadk@aagango dengan skor 1, dan Ajarango d

2 Sri Mulyani, MetodeAnalisis dan Perancangan Siste(@andung: Abdi Sistematika,
2016),h. 38.
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian yaitu, instrumen utama dan instrummndukung. Instrumen utama
adalah peneliti sendiri sedangkan instrumen pendukung adalah instrumen bantu
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, yaitu lembar pedomantes dan
lembar wawancara.

1. Instrumen Utama

Dalam penelitian ini, instrumen utantgalam pengumpulan data adalah
peneliti sendiri. Disebabkan, hanya peneliti saja yang berhubungan langsung
dengan subjek penelitian, dan hanya peneliti yang dapat mengetahui dan
memahami kaitan antara kenyataan yang diperoleh dengan hasil tes wawancara,

danhal ini tidak dapat diwakilkan.

2. Instrumen Pendukung
Adapun lembar pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a.) Lembar soal
Lembar soapada penelitian ini disusun sebanyak 2 jenis yang dinamakan
soal TKPM 1 dan soalKPM 2. Kedua jenis soal tersebut memuat soal yang
berbeda dengan taraf kesukaran yang sama. Setiap soal TKPM memuat 1 butir
materi persamaan linear satu variabel dan 1 butir soal pertidaksamaan linear satu
variabel. Soal dibuat dalam bentuk uraian yarggtijuan untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya yang bergaya belajar
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kinestetik. Soal uraian ini peneliti sesuaikan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalgang menjadi fokus penelitian.

Adapun pedomarnindikator Kemampuan PemecahaMasalahadalah
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek yang dinilai Red&ksi Terhadap Soal
Tidak adajawaban samasekali
Menuliskan dikehui/ ditanyakan/ skesta/ model
tetapi sdah atau tidak menshami maslah sama
Memahami masalal_sekali
Memahami informasi atau permasalah dengan kurang
tepet/lengkap
Berhasil menshami masalah secaa mengluruh
Tidak ada urusin lengkap penyelesaian sama skali
Strategilangkah penyelesaian ada tetapi tidak relevan
atau tidak/belum jebs
Strategilangkah  penyelessian mengrah pada
jawaban yang benar tetapi tidak lengkap atau javaban
salah
Menyajikan langkah penyelesaian yang benar
Tidak adapenyelessian sama skali
Ada penyelesaian, tespi prosdur yang digunaka

Menyelesaikan kurang tepat

rencana penyelesaian | Menggurekan prosedur tertentu yang benar tetapi
perhitungan salah/kurang lengkap
Penyelesaian masalah benar
Jika tidak membuat kesimpulan dan tidalelakukan
pengecekkan kembali terhadapat proses dan hasil
diperolah
Jika menulis kesimpulan dan/atau melaku
pengecekkan kembali terhadap proses dengan ki
tepat
Jika menulis kesimpulan dan melakukan pengect
kembali terhadaproses dengan tepat
Sumber : Adaptasi indikator kemampuan pemecahan masalah

Menyusun encana
penyelesaian

Memeriksa Kembali

3 Gita Meidina Khoerunnisa dan Adi lhsan imafifinalisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP Padateri SPLD\O Prosiding Sesiomadikd/ol.2, No.1b,
2020 h.440441



Berikut peneliti sajan kistkisi soal Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah (TKPM) pada penelitian ini:

Tabel 2.2 Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

No Indikator Kemampuan Indikator Soal Level TKPM
Pemecahan Masalah Soal
1 | 1. Memahami masalah | Disajikan C4 TKPM 1
2. Menyusun  rencang permasalahan nyata
penyelesaian yang berkaitan
3. Menyelesaikan . dengan persamaan
rencana penyelesaian| . :
4. Memeriksa kembali linear satwariabel
mengenai sebidang
tanah berbentuk
persegi panjang yan
diketahui lebar dan
keliling
keseluruhannya sert
harga beli per f
Siswa mampu
menentukan luas da
harga beli total tanal
persegi panjang
tersebut dengan ball
dan tepat.
2 | 1. Memahammasalah Disajikan  sebuah
2. Menyusun rencang permasalahan nyat;

penyelesaian
3. Menyelesaikan
rencana penyelesaian
4. Memeriksa kembali

yang berhubungar
dengan
pertidaksamaan
linear satu variabel
mengenai truk
pengangkut barang
yang diketahui
muatan
maksimalnya serta
berat sopir dan
kernertnya dan bera
tiap kotak yang

diangkut. Siswa
mampu menentukar
berapa banyak

maksimal kotak
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yang diangkut.

N -

. Memahami masalah
. Menyusun

. Menyelesaikan

. Memeriksakembali

rencang
penyelesaian

rencana penyelesaian

Disajikan
permasalahan nyata
yang berkaitan
dengan persamaan
linear satu variabel
mengenai sebidang
tanah berbentuk
persegi panjang yan
diketahui lebar dan
keliling
keseluruhannya sert
harga beli per f
Siswa mampu
menentukan luas da
harga beltotal tanah
persegi panjang
tersebut dengan ball
dan tepat.

N -

. Memahami masalah
. Menyusun

. Menyelesaikan

. Memeriksa kembali

rencang
penyelesaian

rencana penyelesaian

Disajikan  sebuah
permasalahan nyat;
yang berhubungar
dengan
pertidaksamaan
linear satu variabel
mengenai truk
pengangkut barang
yang diketahui
muatan
maksimalnya serta
berat sopir dan
kernertnya dan bera
tiap kotak yang
diangkut. Siswa
mampu menentukar
berapa banyak
maksimal kotak

yang diangkut.

C4

TKPM 2

Sumberindikator kemampuan pemecahan masalah
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b.) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini ialah pedoman
yang memiliki fungsi untuk menjadi acuan atau pegangan peneliti sendiri untuk
melakukan wawancara terhadap siswa. Pedomawwancara ini peneliti buat
dengan mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa agar
dapat menciptakan pertanyapartanyaan yang berbobot guna untuk menggali
informasi secara jelas, nyata dan apa adanya.
c.) Alat perekam
Alat perekam yang dimaksudalam penelitian ini berfungsi untuk
membantu peneliti mendengarkan lebih jelas hasil wawancara antara peneliti dan
siswa yang menjadi subjek. Adapun alat perekam yang digunakan oleh peneliti

alat perekam suara berudandphone

D. PengecekarKeabsahan Data

Pentingnya data yang valid membuat peneliti melakukan beberapa cara
agar tdak terjadinya kekeliruan data. Dalam penelitian kualitatif ada empat
pokok besar untuk pengecekan keabsahan data, dimana salah satunya adalah uji
kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan

ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative,
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danmember checkPadapenelitian ini, peneliti akan melakukani kreadibitasi
yaitu sebagai berikut:
1. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat diartikan sebagai kerajinan peneliti dalam
mengamati proses pengumpulan data yang saling berhubungan dan menganalisis
secara terstuktur. é¢ekunan pengamat dilakukan peneliti secara terus menerus
selama proses penelitian berlangsung dan mengecek data satu persatu yang
diperoleh agar tidak terjadinya kekeliruan data.
2. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang fergu
untuk menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yariPadalitian ini
menggunakan triangulasi waktutuk mengecek kredibilitas datidarena pada
penelitian ini, peneliti membandingkan hasil tes pertama dan hasil tes kedua di
waktu dan situasyang berbeda guna untuk melihat data yang diperoleh dari
hasil penelitiarkonsistenatau tidak.Tes (TKPM 1) dilakukan pada tanggal 05
November 2021 secara tatap muka di ruang kelas VIIILA SMP Negeri 7
Simeulue Timur pada pukul 08.-3@lesai kemudian dilautkan dengan
wawancara mengenai ha3iKPM 1 yang telah kerjakan subjek. Adapun tujuan
dilakukannya wawancara setelah tes adalah guna umilkhat data yang

diperoleh konsisten atau tidak mengekeimampuan pemecahan masalah siswa

4 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitafidan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 365.

5 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif..n. 327.
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dalammengerjakan soal yang diberikan. Selanjutnya tes (TKPM 2) dilakukan
pada tanggal 09 November 2021 di ruang kelas VIII.A pukul O8d)@sali
kemudian dilanjutkan dengan wawancara mengenai hasil TKPM 2 yang telah
dikerjakan subjek. Adapun tujuannya juga Wntuelihat data yang diperoleh
konsisten atau tidak mengeneemampuan pemecahan masalah siswa dalam
mengerjakan soal yang diberikan. Tes dan wawangada penelitian ini

dilakukan sebanyak dua kali.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah
sebelumnya melakukan penelitian dan memperoleh hasil dari berbagai tes yang
dilakukan pada siswa seperti, tes tullgsn wawancara. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam liaiea data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai selesai, hingga datanya
sudah jenul.

Adapun kegiatan analisis menurut Miles dan Huberman ditinjau dari
reduksi data, penyajian data, serta penarikemimpulan adalah sebagai beriklt:

1. Reduksi Data
Reduksi data artinya suatu proses pemilihan, dan pemusatan perhatian

serta menyederhanakannya dari data kasar menjadi intisari. Pada tahap reduksi

6SugiyonoMet ode Penel i thi38n Kuantitatifé,

7 Ilvanovich AgustaTeknik Pengumpah dan Analisis Data KualitatifBogor: Litbang
Pertanian,:2003), K.0.
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data peneliti akan mendapatkan banyak data kasar sehilagghasil temuan
lapangan sehingga peneliti pertatama akan melakukan pemilihan data yang
sekiranya penting dan membuang bagagian berulang dari data kasar yang
sekiranya tidak penting dalam penelitian ini. Kemudian peneliti akan memusatkan
peneliti akan memusatkan perhatian pada bag@gian penting dari hasil
penelitian untuk disederhanakan secara rinci dan jelas maknanya agar
mendapatkan intisari dari data lapangan yang diperoleh.

Adapun langkallangkah yang peneliti lakukan pada tahap reduks,da
yaitu; a) memutar kembali hasil rekaman wawancara antara peneliti dan subjek
yang diteliti hal ini dilakukan secara berulang agar mendapatkan hasil yang
dibutuhkan, b) kemudian dari hasil pemutaran rekaman tersebut, peneliti
menyusun data dalam benttranskip, c) hasil transkip yang sudah peneliti tulis
kembali peneliti sesuaikan ulang dengan rekaman hasil wawancara agar tidak ada
data penting yang tertinggal, d) setelahnya peneliti mengambil dan menuliskan
intisari dari hasil transkip yang diperolebhsngga sistematis, e) kemudian baru
dilanjutkan dengan tahap penyajian data.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
mengambil tindakanPada penelitian ini peneliti melakukan penyajian data
berbentuk teks naratif, dimana data yang diperoleh disusun secara teratur dan

terorganisir agar memudahkan peneliti dalam memahami langkah selanjutnya.
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3. Penarika Kesimpulan
Pada tahap ini, penelitherangkum semua hasil proses sebelumnya dari
hasil reduksi data dan penyajian daigar dapat menarik kesimpulan dengan
benar. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini mengacu pada indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun hal yang penelitinadetklah
menarik kesimpulan adalah mengecek atau memeriksa kembali kebenaran dari
hasil penarikan kesimpulan dengamelihat kembali hasil reduksi data dan

penyajian datagar menghindari kesalahan analisis penarikan kesimpulan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penentuan subjek penelitian

Peneliti menentukan subjek dengan melakukan penyebaran angket

penggolongan gaya belajaanyg dikembangkaroleh Bobbi Deprter untuk
menjaring siswaiswa yang memiliki gaya belajar kinestetik. Penyebaran angket
dilakukan pada 4 November 2021 terhadap 20 siswa/i yang berhadir di kelas
VIII.LA SMP Negeri 7 Simeulue Timur. Adapun hasil yang peneliti peroleh dari
penyebaran angket tersebut adalah:

Tabel 3.1 Hasil Penggolongan Gaya Belajar

No | Inisial Nama Siswa Gaya Belajar
1 CNU Visual

2 R Visual

3 MRG Visual

4 MKN Visual

5 AR Visual

6 Al Visual

7 L Visual

8 SNA Visual

9 HA Visual

10 AS Visual

11 1Al Visual

12 H Visual

13 AAR Auditory
14 NOY Auditory
15 NK Auditory
16 ARY Auditory
17 AA Visual & Auditory
18 TBA Auditory & Kinestetik
19 MRA Kinestetik
20 RF Kinestetik

Sumber: Hasil penyebaran angket

42
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Data penggolangan gaya belajar menunjukkan terdapat dua siswa yang
diduga memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik. Untuk menganalisis
kemampuanpemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik maka fokus
peneliti hanya pada siswa yang memiliki satu kecenderungan gaya belajar yaitu
kinestetik. Peneliti memberikan kode pada subjek guna mempermudah analisis
data. Berikut disajikan inisial siswa yggmenjadi subjek penelitian.

Tabel 3.2 Kode Subjek Penelitian

No Inisial Nama Siswa Kode
1 MRA S1
2 RF S2

Sumber: Pemilihan subjek berdasarkan hasil penyebaran angket

2. Pengembangan instrument pendukung
Instrumen pendukung pada penelitian it@rdiri dari, lembar soal
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel serta pedoman wawancara.
a. Validasi Instrumen Pendukung
1) Lembar soal tes uraian
Lembar soal terlebih dahulu telah dikonsultasikan kepada kedua dosen
pembimbing kemudiandivalidasi oleh ahli dan praktisi sehingga diketahui
kelayakannya sebagai alat untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa bergaya belajar kinestetik. Soal yang digunakan adalah sistem persamaan
linear satu variabel dan sistem pertidaksamaan linéawvaaabel.
Soal disusun sebagai instrument pengumpulan data pada penelitian ini
terbagi menjadi dua jenis yaitu TKPM 1 dan TKPM 2. Setiap TKPM memiliki

dua butir soal yang terdiri dari persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
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TKPM 1 dan TKPM 2memiliki tingkat kesulitan yang sama. Hal ini bertujuan

agar data yang didapat cenderung konsisten diwaktu yang berbeda. Berikut

peneliti sajikan hasil validasi TKPM 1 dan TKPM 2 oleh validator.

Tabel 3.3 Perbaikan Hasil TKPM oleh Validator

Soal Sebelum Vdidasi Setelah Validasi Masukan
1. Diketahui mela 1. Diketahui mela Hanya
memiliki sebidang memiliki  sebidang berbentuk ceta,
tanah  berbentu tanah berbentu| tetapi masih
persegi  panjan( perseqi panjan{ kurang memual
dengan lebar 3 1 yang dibeli dengal indikator
lebih pendek dar harga pemecahan
pada panjangnyé Rp100.000/rA masalah
Keliling tanah Lebar tanah 3 n
tersebut adalah 9 lebih pendek dar
m. Tentukan luas pada  panjangnyé
tanah mela? Sedangkan keliling
tanah adalah 98 n
Berapakah uan
yang  dikeluarkar
mela untuk membe
TKPM 1 tanah tersebut?
2. Sebuah truk 2. Sebuah truk Tidak ada
pengangkut baran pengangkut baran
memiliki  muatan memiliki muatan
maksimal 1200 kg maksimal 1200 kg
Berat sopir dar  Berat sopir darn
kernetnya adala kernetnya adala
120 kg. la akar 120 Kkg. la akarn
mengangkut kotak mengangkut kotak
tiap kotak beratnyg tiap kotak beratny:
40 Kkg. Berapg 40 Kkg. Berape
maksimal  kotak  maksimal kotak
yang dapal yang dapat diangku
diangkut dalam dalam sekal
sekali pengangutah
pengangkutan?
1. Diketahui mela 1. Diketahui mela Hanya
memiliki sebidang  memiliki sebidang berbentuk cerita
tanah  berbentu tanah berbentuk tetapi masih
TKPM 2 persegi  panjan( perseqi panjan¢{ kurang memua
dengan lebar 5 1 yang dibeli dengar indikator
lebih pendek dan  harga pemecahan
pada panjangnyg Rp100.000/rA masalah
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Keliling tanah Lebar tanah 5 n
tersebut adalah 7| lebih pendek dar
m. Tentukan luas pada panjangnye

tanah mela? Sedangkan keliling
tanah adalah 78 n
Berapakah uan

yang dikeluarkar

mela untuk membe

tanah tersebut?

2. Sebuah truk 2. Sebuah truk Tidak ada
pengangkut baran pengangkut baran
memiliki  muatan memiliki muatan
maksimal 1000 kg maksimal 1000 kg
Berat sopir dar Berat sopir dar
kernetnya adala kernetnya adala
140 kg. la akar 140 kg. la akar
mengangkut kotak  mengangkut kotak
tiap kotak beratnyg tiap kotak beratnyz:
20 kg. Berapg 20 kg. Berape

maksimal  kotak  maksimal kotak
yang dapal yang dapat diangky
diangkut dalam  dalam sekal
sekali pengangutan?
pengangkutan?

2) Pedoman wawancara
Pertanyaaspertanyan yang termuat dalam wawancara sebelumnya telah
dikonsultasikan kepada kedua pembimbing dan validator. Penelitian ini
menggunakan wawancara tak terstruktur dimana pertanyaannya dapat berubah
tergantung kondisi di lapangan. Wawancara dilakukan setelah siswa selesai

menjawab soal yang diberikan.

3. Pelaksanaan Penelitian Lapangan
Penelitian dilaksanakan pada 04 November 202D November 2021.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti berdiskdeihulu kepada guru

mengenai jadwal yang tepat untuk melaksanakan penyebaran angket, tes soal
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kemampuan pemecahan masalah serta wawancara. Semua tes dilakukan secara
tatap muka. Berikut peneliti sajikan jadwal penelitian di lapangan.

Tabel 34 Jadwal penydaran angket

Penyebaran Angket

Jumlah Siswa

Waktu Pelaksanaan
20 siswali 04 November 2021 Tatap muka
Tabel 35 Jadwal tes dan wawancara subjek tahap 1
No Kode Pemberian TKPM 1 Wawancara 1
" | Subjek Waktu Pelaksaan Waktu Pelaksanaan
05 November 05 November
1. S1 2021 Tatap mukal 2021 Tatap muka
05 November 05 November
2. S2 2021 Tatap mukal 2021 Tatap muka
Tabel 3.6 Jadwal tes dan wawancara subjek tahap 2
No Kode Pemberian TKPM 2 Wawancara 2
" | Subjek Waktu Pelaksaan Waktu Pelaksanaan
09 November 09 November
1. S1 2021 Tatap mukal 2021 Tatap muka
09 November 09 November
2. S2 2021 Tatap mukal 2021 Tatap muka

4. Paparan Hasil Penelitian

a) Paparan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Bergaya Belajar
Kinestetik

Hasil penelitian yang akan dipaparkan mengenai kegiatan dan deskripsi
hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dan kedua siswa yang
menjadi subjek penelitian. Adapun data yang peneliti sajikan terbagi menjadi dua
bagian. Bagian pertama berupss ttulis dan bagian kedua wawancara terhadap
kedua siswa yang menjadi subjek. Data wawancara terhadap kedua subjek akan
peneliti gunakan sebagai alat tolak ukur memperoleh simpulan yang tepat dari
kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetidap materi

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
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Berikut peneliti sajikan rincian jawaban siswa berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah:

1) Paparan kemampan pemecahan masalah subjekS1 dalam
menyelesaikan soal persamaan lineasatu variabel dan wawancara

Hasil jawaban subjels-1 dalam tes kemampuan pemecahan masalah
materi persamaan linear satu variabel diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada
05 November 2021 pukul 08.30 dilakukan seacaffine (tatap muka) di kelas
VII.A. Subjek ini bergaya belajar kinestetik berdasarkan hasil penyebaran angket
penggolongan gaya belajar.

Berikut peneliti sajikan kutipan jawaban dan wawancara serta analisis

yang peneliti lakukan terhadap subjelt 8alam menyelesaikan TKPM 1 no 1.

P : Coba cermati soalnyal

S1 :(mengamati soal)

P : Apa yang pertama kali terlintas dipikiranmu?

S1 : Pertama kali sebelum ibu jelaskan susah, tetapi setelah ibu jelaskan lebih
mudah

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?

S1 :Pernah

P : Dimana kamu mendapatkan dan menyelesaikan soal ini?

S1 : Waktu kelas VI, tetapi narasi dan angkanya berbeda

P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?

S1 : Mela mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan
harga Rp.100.000/nLebar tanahnya 3 m lebih pendek dari panjangnya
dan kelilingnya 98 m

P : Apakah kamu tahu apa yang diketahui dari soal ini?

S1 :Tahu bu, seperti harga beli Rp 100.000kemudian lebar 3 m lebih
pendek dari panjangnya dan keliling 198



48

P : Apakah kamu tahu apa yang ditanya dari soal ini?

S1 :Tahu bu, yang ditanya berapa uang dikeluarkan Mela untuk membeli
tanah tersebut

— DIk I Jomi Mo memitkl Sebiens temeh
— B Pamdcmd Y9 o kel dendm karder

1 RPeo.coo M2 . Lewar 3w, Fetiting 95 m
|

ALL BefePokabn VaNd  ¥9 40 kelvedkem meiler untuk
D

L Membel’  tenah

P

Gambar 3.1 Hasil subjek-Ememahami masalah TKPM 1 no 1

P : Dapatkah kamu menentukaentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Dapat bu (sambil menunjuk lembar jawaban)
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Gambar3.2Hasil subjek SL menyusun rencana penyelesaian TKPM 1 no 1

P : Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentuk dan rumusnya?
S1 : Menyelesaikannya sampai mendapatkan hasil
J | 48 = 3 Cppxyedy
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Gambar3.3Hasil subjek S menyelesaikamencana penyelesaian TKPM 1 no 1

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?

S1 : Sejauhinitidak ada bu

P : Setelah mendapatkan hasil, bagammakamu mengetahui jawaban
tersebut benar atau salah?

S1 : Melihat kembali penyelesainnya dari awal sampai akhir
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P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 :Jadi, uang yang dikeluarkan mela adalah Rp59.800.000

Jad uend i keledban mete S &9“3‘.,%-00000[

Gambar3.4 Hasil subjekS-1 nemeriksa kembalfKPM 1 no 1

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek 8alam
menyelesaikan TKPM 1 no 1 diperoleh informasi bahwa, subjgkp&da tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan benatti lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S1 menyusun rencana penyelesaian dengan memisglkag "Qd £ 00 &
dan & QaX6Xd &M ® o berdasarkan apa yang diketahui dari soal dan
menuliskan rumus kelilingersegipanjang untuk menentukan nitai Selanjutnya
subjek S1 menyelesaikan masalah dengan cara mensubstitugikarwdana
@ © kedalam bentukb ¢ 1 &. Setelah memperoleh nilay subjek S1
kembali melakukan subtitusi nilaio kebentuky @wdana @ o kemudian
menuliskan rumus luas persegi panjang untuk mendapatkan luas tanah keluruhan
dan diakhiri dengan mengalikan luas tanah tersebut dengan harga tagah per
Setelah memperoleh hasil akhir, subjell $idak lupa menuliskan kesimpulan
pada lembar jawaban sehingga subjekl Sdapat dikatakan teliti dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan dan tidak terdapat kendala dalam
menyelesaikannya. Sehingga, pada TKPM 1 no 1 subjek r8emiliki
kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi dimanaeksuBjl mampu

memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu; mampu



50

memahami masalah, mampu merencanakan rencana penyelesaian, mampu
menyelesaikan rencana penyelesaian, serta mampu memeriksa kembali hasil
jawaban.

Selanjutkan peneliti juga meaparkan hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah subjek $ada TKPM 2 no 1 dengan tingkat kesukaraan
yang sama diwaktu berbeda. Berikut hasil kutipan jawaban dan wawancara serta

analisis yang peneliti lakukan terhadap subjek@&da TKPM 2 no 1.

P : Coba cermati soal ini!

S1 :(mengamati soal)

P : Apa yang pertama kali terlintas dipikiranmu?

S1 : Lumayan sulit

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?

S1 : Pernah bu, minggu lalu soal yang ibu berikan

P : Dimana kamu mendapatka@an menyelesaikan soal ini?

S1 : Dikelas VIl bu, kemudian waktu ibu memberikan tes minggu lalu juga
P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?

S1 : Mela mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan
harga Rp.100.000/nLebartanahnya 5 m lebih pendek dari panjangnya
dan kelilingnya 78 m

P : Apakah kamu tahu apa yang diketahui dari soal ini?

S1 : Tahu bu, seperti harga beli tanah perkamudian lebarnya 5 m lebih
pendek dari panjangnya dan terakhir kelilingnya 78 m

: Apakah kamu tahu apa yang ditanya dari soal ini?

S1 :Tahu bu, yang ditanya berapa uang dikeluarkan mela untuk membeli
tanah tersebut

T TDIKK =~ Poandsing  #8 i be¢, R P. loo:analpr?

Lebor  sm ketiung 28

dit, BetetPe, cem® 95 d( E@locdicdin ® PmGles
Ontok  pwemel) tSmnedr | tenrSebot 2

Gambar3.5Hasil subjek Sl memahami masalah TKPMri 1
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P : Dapatkah kamu menentukan bentuk dan rumatematikanya?
S1 : Dapat bu (sambil menunjuk lembar jawaban)

Petndseing  tommets = A
mcer (ebot foeibwz A = S o

-—

D - Petsauwmciian VS CPa R v T XL~ &

= 2 CP+1) ©. ¥ 2 2 C AKX

Gambar 3.6 Hasil subjek-5 menyusun rencana penyelesaian TKPM 2 no 1

P : Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentuk dan rumusnya?
S1 : Menyelesaikannya bu

o 2 Cx % =50 ,
29 = 2 €@ ¥ <6D : 2 )
P = G o8 = L& s> W 1 £ .

B djes o 4 K
£ = Hfr~ F |
x = P& A o
- &t . b |
KL = Ao ) : L
Jeied P o K = 2a Mok P77 =3

L. = P =F = R

Gambar 3.7 Hasil subjek-$ menyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 2 no 1

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sepertinya ada bu, saya salah melakukan operasi perkalian saat mencari
luas tanahnya
: Menurutmu, mengapa bisajeti kesalahan tersebut?
S1 : Saya tadi terlalu terbusburu dalam menyelesaikannya bu dan kurang
teliti

L = Pgt = 38 R iBamBR)

Hatde bea faneh = 321 X | cCo<Cco

2 oI BempBapy o en ™ yvad®d
Gambar 3.8 Hasil subjek-$ menyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 2 no 1

P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban
tersebut benar atau salah?

S1 : Melihat kembali langkaliangkah penyelesaian, tetapi seperti yang saya
katakan sebelumnya ada salah perhitungan bu di 22 x 17 karena 2 x 7
hasilnya 14 bu ujungnya 4 dan yang saya tulis 1, maaf bu saya tadi
kurang teliti
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P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 :Jadi, uang yang dikeluarkan mela adalah Rp37.400.000 tapi saya salah
tulis Rp37.100.000

Hatder bew fansth = 321 X | 0o oo
2 .41 oo

Gambar 3.9 Hasil subjek-5 memeriksa kembali TKPM 2 no 1

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek dalam
menyelesaikan TKPM 2 no 1 diperoleh informasi bahwa, subjgkp&da tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan benar di lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S-1 kembali melakkan pemisalam ©& Q& O 6 & QDO ® U
dan menuliskan rumus keliling perseganjang untuk menentukan nilad
Selanjutiya subjek Sl melakukan metode substitug @ danad © v
kebentukb ¢ ) a. Subjek Sl terdapat Keeliruan pada penyusunan rencana
penyelesaian dimana subjek1Skeliru menulis angkav menjadi angkat
dipenyusunan rencana penyelesian saat substiiusio v tetapi disaat
melakukan rencana penyelesaian angka yang digunakan benar berdaeatkan
Seteldn memperoleh nilaty subjek S1 kembali melakukan substitusi nilai
kebentukry @wdanda w v untuk memperoleh nilai panjang dan lebar tanah
sebenarnya. Subjek-B kemlali melakukan substitusi nilaij dan a untuk
mendapatkan luas tanah tersebutt &slakukan operasi perkalian untuk mencari
luas tanah tersebut, subjeklSmelakukan kekeliruan sehingga menghasilkan
jawaban yang salah. Hal ini disebabkan karena ketidak telitian sutjjedathim

melakukan operasi perkalian dan pengerjaan yang tedmnou Sedang untuk
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penulisan kesimpulan, subjek-1IS menul i s kat a Aj adi o
menyelesaikan rencana penyelesaian bukan di akhir jawaban. Sehingga, pada
TKPM 2 no 1 subjek € memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat
sedang dengan hanya mampu reaohi tiga indikator kemampuan pemecahan
masalah yaitu; mampu memahami masalah, mampu merencanakan rencana
penyelesaian dan mampu menyelesaikan rencana penyelesaian walaupun masih
terdapat kekeliruan. Sedangkan pada tahap memeriksa kembali, stibjidds
benarbenar menuliskan kesimpulan hal ini terlihat berdasarkan hasil jawaban
subjek S1 pada TKPM 2 no 1 dimana subjeklShanya menuliskan jawaban
sampai pada harga beli tanah. Hal ini berbanding terbalik dengan TKPM 1 dimana
subjek S1 mampu menyeledan soal berbasis masalah mengenai kemampuan

pemecahan masalah dengan baik dan benar.

2) Paparan kemampuan pemecahan masalah subjek -5 dalam
menyelesaikan soal pertidaksamaan linear satu variabel dan
wawancara
Hasil jawaban subjek -$ dalam teskemampuan pemecahan masalah
materi pertidaksamaan linear satu variabel diperoleh dari hasil tes yang dilakukan
pada 05 November 2021 pukul 08.30 dilakukan seoéftme (tatap muka) di
kelas VIII.A. Subjek ini bergaya belajar kinestetik berdasarkan pasiyebaran
angket penggolongan gaya belajar.

Berikut peneliti sajikan kutipan jawaban dan wawancara serta analisis

yang peneliti lakukan terhadap subjelt 8alam menyelesaikan TKPM 1 no 2.

P : Coba cermati soalnyal
S1 :(mengamati soal)
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P : Apa yang paama kali terlintas dipikiranmu?

S1 : Lebih mudah dari pada soal pertama

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?
S1 :Pernahbu

P : Dimana kamu mendapatkan dan menyelesaikan soal ini?
S1 :Dikelas VI

P : Coba bahasakan soal ini dendalimatmu sendiri?

S1 : Sebuah truk dapat mengangkut barang dengan berat maksimal 1200 kg.
Beban sopir dan kernet 120 kg. Tiap kotak beratnya 40 kg.
: Apakah kamu tahu apa yang diketahui dari soal ini?
S1 : Tahu bu, muatan maksimal truk 1200 kg, besapir dan kernet 210,
berat tiap kotak 40 kg
: Apakah kamu tahu apa yang ditanya dari soal ini?
S1 : Tahu bu, muatan maksimal truk dalam sekali pengangkutan

— |

:;\*Qi_é . SClbucilh LtV Peoynd kot pMenmsiclel  F Qae k.
= 1 den ¥ermotnre 8o B9, heret . pofok Yo k9
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Garrllbar 3.10 Hasil subjek Ememahami masalah TKPM 1 no 2

P : Dapatkah kammenentukan bentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Bisa bu (sambil menunjuk lembar jawaban)

Betnyere Lotee = é&to—t=D .8
B G~ (-0 T = V. s o = =

Di petocet, bental nve

X s + 3o < | o
ambar 3.11 Hasil subjekEmenyusun rencana penyelesaian TKPM 1 no 2

OL_II_J‘_JL_}I_)

: Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentuk dan rumusnya?
1 : Menyelesaikannya

Hox + @e = 13 < L e ~ |1Ho
Heo w & | 08¢

Yo P WoReT:
e (= </

T

A = a3

Gambar 3.12 Hasil subjekBmenyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 2 no
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P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 :Tidak ada bu
P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban

tersebut benar ataalah?
S1 : Melihat kembali penyelesainnya dari awal sampai akhir
P . Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 : Muatan maksimal truk dalam sekali pengangkutan 27 kotak

Maoks e, L = At kot e

Gambar 3.13 Hasil subjekBmemeriksa kembali TKPM 1 no 2

P Mengapa kamu menyi mpul kan jawaban t al
di awal kalimat?
S1 : Saya terlupa bu
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek 8alam
menyelesaikan TKPM 1 no 2 diperoleh informasi bahwa, subjgkp&da tahap
memahami masalah mgu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan benar di lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S1 menyusun rencana penyelesaian dengan memisaikan OEED O
serta membentukpertidaksamaannya. Selanjutnya subjell $nenyelesaikan
masalah dengan cara menghilangkan konstantan di sisi kiri dengan melakukan
pengurangan dikedua sisi. Setahtya, untuk mendapatkan nilai subjek S1
melakukan pembagian dikedua sisi dan memperolasil o ¢ X Setelah
memperoleh hasil, subjek-I5 menuliskan kesimpulan tetapi tidak menuliskan
kata njadi o di awal k a |l -iL drenggapkwang lengkgpa | a wa
dan subjek & hanya menyi mpul kan dengan menul i ¢
sedangka kesi mpul an yang l engkap sehar usn)
maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan adalah 27

kot ako. Sehingga, padal niekikkMkenampunan 2 s u

pemecahan masalah tingkat tinggi yaitu; mampu memahamalahasmampu



56

merencanakan rencana penyelesaian, mampu menyelesaikan rencana
penyelesaian, serta mampu memeriksa kembali dengan menuliskan kesimpulan
diakhir jawaban walaupun kesimpulan tersebut masih kurang tepat.

Selanjutkan peneliti juga memaparkan hasihalisis kemampuan
pemecahan masalah subjek $ada TKPM 2 no 2 dengan tingkat kesukaraan
yang sama diwaktu berbeda. Berikut hasil kutipan jawaban dan wawancara serta

analisis yang peneliti lakukan terhadap subjek@&da TKPM 2 no 2.

P : Coba cermatialnyal!

S1 :(mengamati soal)

P : Apa yang pertama kali terlintas dipikiranmu?

S1 : Lebih mudah dari pada soal nomor satu

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?
S1 : Pernah bu, waktu itu memberikan tes minggu lalu

P : Dimana kamumendapatkan dan menyelesaikan soal ini?
S1 : Dikelas VIl dan juga minggu sebelumnya

P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?

S1 : Muatan maksimal truk adalah 1000 kg. Berat sopir dan kernetnya 140 kg.
Berat tiap kotak 20 kg.

P : Apakah kamuahu apa yang diketahui dari soal ini?

S1 : Muatan maksimal truk 1000 kg, berat sopir dan kernet 140, berat tiap
kotak 20 kg

P : Apakah kamu tahu apa yang ditanya dari soal ini?

S1 : Muatan maksimal truk dalam sekali pengangkutan

Dik- - TMros ter i I AESvIerL . (oo KD - bere t
SoPir  dan Kovnetnza e 3. belat
=t n<ca 2C ED SESS -

D(£ T BerciPer  pmciEScmarl ote ke YO daPat ol an9
Lot | dertann, | SelEecil RznDein kotctn ——

Gambar 3.14 Hasilghjek S1 memahami masalah TKPM 2 no 2

P : Dapatkah kamu menentukan bentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Bisa bu (sambil menunjuk lembar jawaban)
Sacinyae otk = x N

Di Porolels bZauntukE nxce Z,
X C2od 4 lys g8 < looco

Gambar 3.15 Hasil subjek Emenyusun rencana penyelesaian TKPM 2 no 2
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P : Apa yang kamu lakukasetelah menentukan bentuk dan rumusnya?
S1 : Menyelesaikan soal
P> ) KX 1o — | ty = Lo — {4

EV G’ N
ol ao 3¢ = csacs s =
| X ,C = —%3 P - _—

Gambar 3.16 Hasil subjek Emenyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 2 no 2

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sepertinya tidak ada bu
P : Setelah mendatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban

tersebut benar atau salah?
S1 : Melihat kembali penyelesainnya dari awal sampai akhir
P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 : Muatan maksimal truk dalam sekali pengangkutan 43 kotak

2 Y3 ¥otuaks

Gambar 3.17 Hasil subjekBmemeriksa kembali TKPM 2 no 2

Mocitern  mees e

P Mengapa kamu menyi mpul kan jawaban t ar
diawal kalimat?
S1 : Saya kurang paham jika kesimpulan tersebut harus menggunakan kata
Aj adi 0 bu
Berdasarkan hasil jawaban damwawancara subjek -$ dalam
menyelesaikan TKPM 2 no 2 diperoleh informasi bahwa, subjgkp&da tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan benar di lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S1 menyusun rencana penyelesaian dengan memisalar GEED @
serta membentuk pertidaksamaannya. Selanjutnya subjekm@nyelesaikan
masalah dengan cara menghilangkan konstantan di sisi kiri dengan melakukan
pengurangan dikedua sistetedhnya, untuk mendapatkan nilai subjek S1

melakukan pembagian dikedua sisi dan memperoleh hasilt o Setelah

memperoleh hasil, subjek-I5 menuliskan kesimpulan tetapi tidak menuliskan
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kata fAnjadio diawal k a | -iL dreanggp lumarigilenggapa | a wa
dansubjek9 hanya menyi mpul kan dengan menul i s
kot ako sedangkan kesi mpulan yang | engkap
maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan adalah 43

kota k O . S epadanTigKBMa 2 no 2subjek S1 memiliki kemampuan

pemecahan masalah tingkat tinggi dengan memenuhi keempat indikator
kemampuan pemecahan masalah yaitu; mampu memahami masalah, mampu
merencanakan rencana penyelesaian, mampu memeriksa kembali dengan
menuliskarkesimpulan diakhir jawaban walaupun kesimpulan yang ditulis masih

kurang lengkap.

3) Paparan kemampuan pemecahan masalah subjek -BZ dalam
menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel dan wawancara

Hasil jawaban subjek -3 dalam tes kemampuagpemecahan masalah
materi persamaan dan pertidaksaaman linear satu variabel diperoleh dari hasil tes
yang dilakukan pada 05 November 2021 pukul 08.30 dilakukan secara offline
(tatap muka) di kelas VIII.A. Subjek bergaya belajar kinestetik berdasarkan hasil
penyebaran angket penggolongan gaya belajar.

Berikut peneliti sajikan kutipan jawaban dan wawancara serta analisis

yang peneliti lakukan terhadap subje 8alam menyelesaikan TKPM 1 no 1.

P : Coba cermati soalnyal!

S2 :(mengamati soal)

P : Apa yang paama kali terlintas dipikiranmu?

S2 : Susah bu, tetapi setelah dijelaskan lebih mudah

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?

S1 : Pernah waktu kelas VII
P : Dimana kamu mendapatkan dan menyelesaikan soal ini?



59

S1 : Waktu kelas VI, tedpi narasi dan angkanya berbeda

P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?

S1 : Mela mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan
harga Rp.100.000/nLebar tanahnya 3 m lebih pendek dari panjangnya
dan kelilingnya 98 m

P : Apakahkamu tahu apa yang diketahui dari soal ini?

S1 :Tahu bu, mela mempunyai sebidang tanah yang berbentuk perseqgi
panjang, harga beli Rp100.00@/nb.ebar tanah 3 m lebih pendek dari
panjangnya, keliling tanah 98 m

P : Apakah kamu tahu apa yang ditanya daal $ni?

S1 :Tahu bu, yang ditanya berapa uang dikeluarkan mela untuk membeli

tanah tersebut

T
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Gambar-3.18 Hasil subjek&memahami masalah TKPM 1 no 1

P : Dapatkah kamu menentukan bentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Dapat bu (sambinenunjuk lembar jawaban)

| Pam/\'anj Lfanal« =X
{ebar fn& -2 X=3

LK aQmaan : V=X 1 =X~

{ﬁzy (P+l)<" L: 2.()(+X -2

Gambar 3.19 Hasil subjek&menyusun rencana penyelesaian TKPM 1 no 1
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P : Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentuk dan rumusnya?
S1 : Setelah mendapatkan rumus, dicari hasilnya dengan opergamlahan
dan perkalian serta substitusi yang diketahui

g8 =2 ‘X+x—3>

J8=2 ZK“E)

98= 29> & IxG+6

~ 2848~ 9€+6 = |04
gX = o4
X = (o%

—_—

=z

’&arma P=x=26 maka | =X —4KZ = 2¢—32 = >=

di_ daeal fan '{uas banad _adalad

(‘ VX zzc X 2% = $2&

e\ggﬁ Ledt '{dﬂﬂ_ll =8 98 m?% X (00.000 = SO0 . oo

Gambar 3.20 Hasil subjek&menyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 1 no 1

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?

S1 :Ada bu, saya silap melakukan operasinya diawai wudah saya
benarkan

P : Menurutmu, mengapa bisa terjadi kesalahan tersebut?

S1 : Karena terburtburu dan saya juga masih kurang paham tadi bu, sebab
saya tidak mengulang materi ini

P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban
terselut benar atau salah?

S1 : Melihat kembali penyelesainnya dari awal sampai akhir

P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 : Sayatidak membuat kesimpulannya bu
P : Mengapa kamu tidak menyimpulkannya?

S1 : Saya pikir sampai menuliskdrarga beli tanahnya sudah cukup bu
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjeR 8alam
menyelesaikan TKPM 1 no 1 diperoleh informasi bahwa, subj2kp&da tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan benati lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek

S-2 menyusun rencana penyelesaian dengan memisglkag Qo £ Q0 &

L
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menuliskan rumus keliling perseganjang untuk menentukan nilai Selanjutnya
subjek S2 menyelesaikan masalah dengan cara mensubstitu$ikag dan &
® o kedalam bentukb ¢ 1 G. Setelah memperoleh nilay subjek S2
kembali melakukan subtisii nilai @ kebentuky @wdana « o kemudian
menuliskan rumus luas persegi panjang untuk mendapatkan luas tanah keluruhan
dan diakhiri dengan mengalikan luas tanah tersebut dengan harga taidah per
Setelah memperoleh hasil akhir, subje $idak menuliskan kesimpulan pada
lembar jawaba dan mengganggap bahwa penyelesaian cukup hanya sampai
menuliskan harga beli tanahnya tanpa kesimpulan akhir. Sehingga, pada TKPM 1
no 1 subjek £ memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang dimana
subjek S2 hanya mampu memenuhi tiga indikatoemkampuan pemecahan
masalah yaitu; mampu memahami masalah, mampu merencanakan rencana
penyelesaian, serta mampu menyelesaikan rencana penyelesaian.

Selanjutkan peneliti juga memaparkan hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah subjeRk $ada TKPM 2 no Hengan tingkat kesukaraan
yang sama diwaktu berbeda. Berikut hasil kutipan jawaban dan wawancara serta

analisis yang peneliti lakukan terhadap subjek®da TKPM 2 no 1.

P : Coba cermati soalnyal

S2 :(mengamati soal)

P : Apa yang pertama kali terlintagpikiranmu?

S2 : Lebih mudah dari pada yang awal

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?

S1 : Pernah, minggu sebelumnya

P : Dimana kamu mendapatkan dan menyelesaikan soal ini?

S1 : Pada saat kelas VII dan disaat lhemberikan soal minggu sebelumnya
P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?
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S1 : Mela mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan
harga Rp.100.000/nLebar tanahnya 5 m lebih pendek dari panjangnya
dan kelilingnya 78 m

P : Apakah kamu tahu apa yang diketahui dari soal ini?

S1 :Tahu bu, bentuk tanah mela persegi panjang, harganya Rp100%000/m
lebar 5 m lebih pendek dari panjang, keliling 78 m

: Apakah kamu tahu apa yang ditanya dari soal ini?

S1 :Tahu bu, yang ditanybderapa uang dikeluarkan mela untuk membeli

tanah tersebut

=i - gangﬂ-. eckentole  @r<eqf Paoj’an‘\

e

harj&ﬂ PP (00 op0 M7
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Gambar 3.21 Hasil subjekBmemahami masalah TKPM 2 no 1

P : Dapatkah kamu menentukan bentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Dapat bu (sambil menunjuk lembar jawaban)

Yun;ianj beonl - s
{d—ni b x-g
at Pe-f PQ\’CJ(LJA P&:r%maan: P=x-1 = X%—4u.

%fﬂ’nj‘]q o

K- 2*(? }QG 9<=2<x +x-5>

Gambar3.22 Hasil subjek-2 menyusun rencana penyelesaian TKPM 2 no 1
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P : Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentuk dan rumusnya?
S1 : Menyelesaikannya sampai mendapatkan hasil

,‘78 ‘2 (X—f‘x'-f

ﬁJ78 L 2\2x~5
_\78 e bt 0
_7Q@t o=~ X
_\:88:4x =22
\ focena P-x=22Maka 1 =X—4=22-4 (&
_‘ didapaflan fvas #nh adalah
\\LP;U 222 X|€m» - 54
__H’Iﬁrqo bel? Linak = 396 m> X (00,000 = 29600.000

l

Gambar 3.2Hasil subjek £ menyelesaikarencana penyelesaian TKPM 2 no 1

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 :Ada bu, saya silap disaat menentukan nilai lebar tanyanya seharunya
0 w vtapiinisayabuai w T

P : Menurutmu, mengapa bisa terjadi kesalahareten®
S1 : Saya kurang teliti dalam menanggapi soal ini bu
P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban

tersebut benar atau salah?
S1 : Melihat kembali penyelesainnya
P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 : Sayalangsung membuat harga beli tanahnya bu 369 x Rp100.000
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjeR 8alam
menyelesaikan TKPM 2 no 1 diperoleh informasi bahwa, subjgkp&da tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahuiitdaga dari soal
dengan benar di lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S-2 kembali melakukan pemisalan® ¢ Q& £ 0O 6 & Q COXXD DO ® U
dan menuliskan rumus keliling persegi panjang untuk menentukan nilai Xx.
Selanjutnya subjek 2 melakukan metode substitugi w dana @ v

kebentukb ¢ ] & untuk menentukan nilaia Setelah memperoleh nilaj

subjek S2 kemtali melakukan substitusi nilab kebentukry, wdana « T
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bukanad @ v sehingga menghasidk nilai lebar tanah yang salah. Kemudian,
subjek $2 menentukan luas tanah tersebut dengan menggalikan panjang dan lebar
tanah yang didapat. Selanjutnya, karena subjktiak teliti maka subjek -3
menghasilkan luas tanah yang salah dan melakukanliperlentara luas tanah
tersebut dengan harga ger dan memperoleh hasil akhir yang salah. Tetapi, dari
hasil jawaban subjek -3 terlihat bahwa subjek -8 juga tidak menuliskan
kesimpulan diakhir sama halnya dengan TKPM 1 no 1. Sehingga, pada TKPM 2
no 1subjek S2 memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang dimana
subjek S2 hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan
masalah yaitu; mampu memahami masalah, mampu merencanakan rencana
penyelesaian, serta mampu menyelesaikan rencanalgsaige walaupun masih

terdapat kekeliruan.

4) Paparan kemampuan pemecahan masalah subjek -& dalam
menyelesaikan soal pertidaksamaan linear satu variabel dan
wawancara
Hasil jawaban subjek -8 dalam tes kemampuan pemecahan masalah
materipertidaksamaan linear satu variabel diperoleh dari hasil tes yang dilakukan
pada 05 November 2021 pukul 08.30 dilakukan seofftme (tatap muka) di
kelas VIII.A. Subjek ini bergaya belajar kinestetik berdasarkan hasil penyebaran
angket penggolongan gapalajar.

Berikut peneliti sajikan kutipan jawaban dan wawancara serta analisis

yang penkti lakukan terhadap subjek-&dalam menyelesaikan TKPM 1 no 2.

P : Coba cermati soalnyal!
S1 :(mengamati soal)
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P : Apa yang pertama kali terlintas dipikiranmu?

S1 :Lebih mudah dipahami

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?
S1 :Pernahbu

P : Dimana kamu mendapatkan dan menyelesaikan soal ini?
S1 : Dikelas satu SMP

P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?

S1 : Muatanmaksimal truk adalah 1200 kg. Berat sopir dan kernetnya 120 kg.

Berat tiap kotak 40 kg.
: Apakah kamu tahu apa yang diketahui dari soal ini?

S1 : Muatan maksimal truk 1200 kg, berat sopir dan kernet 120, berat tiap

kotak 40 kg
P : Apakah kamu tahu apagg ditanya dari soal ini?
S1 : Muatan maksimal truk dalam sekali pengangkutan

,;LT)au.sz i
Dtk . calvah  (woh  procdamrds Muadan WGL#Mdlhﬂ_%

7
\(Quar 20pfr _olan Larnel 125 ﬁg.ifoo bolalnya pueass momilel?
lba.mﬂ 4o lzj

Dis: Malsimal £oluf Jand daral  dfansdeol fatam
sehalr Ponjanj&a/an 2

Gambar3.24 Hasil subjek £ memahami masalah TKPM 1 no 2

P : Dapatkah kamu menentukan bentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Dapatbu

ban&la‘: Lobad J?‘ang d2anafol - x

i
_44(1%_&_&!&& Kee (2 ot Simonn
X\4o)+126 £ 200 ' €6

Gambar3.25Hasil subjekS-2 menyusun rencana penyelesaian TKPM 1 no 2

P : Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentuk dan rumusnya?
S1 : Mengerjakannya sampai selesai

AOX + (20 — (200 £ [200 — (00

T Hox+ O £ [0

=275

Gambar3.26Hasil subjek £ menyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 1 no 2

P : Apakah kamu adkendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sepertinyatidak ada bu

P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban

tersebut benar atau salah?
S1 : Melihat kembali langkattangkah penyelesaiannya
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P : Apa yang dapat kamu simpulkan darakmi?
S1 :Jadi, maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan
adalah 27,5 kotak

_Jﬁzﬁ’( mak dmal  Lolak yand fapad_dfangef  dafam
Ai;sdza(r" ngﬂanjzﬁan adalah 27.5 blaf(

Gambar3.27Hasil subjek £ memeriksa kembali TKPM 1 no 2

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjeR 8alam
menyelesaikalTfKPM 1 no 2 diperoleh informasi bahwa, subjel $ada tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan benar di lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S2 menyusun rencana penyelesaian dengemisalkano @& O@ED O &
serta membentuk pertidaksamaannya. Selanjutnya subj@km@&nyelesaikan
masalah dengan cara menghilangkan konstantan di sisi kiri dengan melakukan
pengurangan dikedua sisi tetapi, subjel? Sidak menyadari kekeliruannya
dimana subjek 2 melakukan pengangan angka yang berbeda dikedua sisi,
subjek S2 melakukan pengurangan p ¢ tdisisi kiri dan pengurangan p Tt Tt
disisi kanan yang mengakibatkan hasil akhir keliru. &btgfa, untuk
mendapatkan nilaic subjek $2 melakukan pembagian dikedua sisi dan
memperoleh hasil® ¢ jv dimana hasilo sebenarnya adalal x Setelah
memperoleh hasil, subjekBmenuliskan kesimpulan diakhir jawaban. Sehingga,
pada TKPM 1 no 2 subjek-& memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat
tinggi karena mampu memenuhi keempatliikator kemampuan pemecahan
masalah vyaitu; mampu memahami masalah, mampu merencakan rencana

penyelesaian walaupun masih terdapat kekeliruan saat proses pengerjaannya, serta
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mampu memeriksa kembali dengan menuliskan kesimpulan diakhir jawaban
walaupun maih keliru.

Selanjutkan peneliti juga memaparkan hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah subjelk $ada TKPM 2 no 2 dengan tingkat kesukaraan
yang sama diwaktu berbeda. Berikut hasil kutipan jawaban dan wawancara serta

analisis yang pefiié lakukan erhadap subjek-8 pada TKPM 2 no 2.

P : Coba cermati soalnyal!

S1 :(mengamati soal)

P : Apa yang pertama kali terlintas dipikiranmu?

S1 : Lebih mudah dipahami, dari pada soal nomor 1

P : Apakah sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal ini?
S1 : Pernahbu

P : Dimana kamu mendapatkan dan menyelesaikan soal ini?
S1 : Dikelas tujuh

P : Coba bahasakan soal ini dengan kalimatmu sendiri?

S1 : Muatan maksimal truk adalah 1000 kg. Berat sopir dan kernetnya 140 kg.
Berat tiap kotak 20 kg.
: Apakah kamu talnapa yang diketahui dari soal ini?
S1 : Muatan maksimal truk 1000 kg, berat sopir dan kernet 140, berat tiap
kotak 20 kg
: Apakah kamu tahu apa yang ditanya dari soal ini?
S1 : Muatan maksimal truk dalam sekali pengangkutan

1.2~ JGWGb ) e
’ Dk * saebuah drk Pu:jazj!@y.!,,_ éﬂagﬂmm&!mizﬁ_
Rmaks‘(maf o0 49. baal goptr e o
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l
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lPananj‘iéa'gan 2

Gambar 3.28asil subjek £ memahami masalah TKPM 2 no 2
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P : Dapatkah kamu menentukan bentuk dan rumus matematikanya?
S1 : Dapatbu
\ Mi=af -
_‘bnfg.a*_ke!m&%grg_ifanj%t = x
Lt  Prosarmaoan

ﬁ\x zo/ + 1940 = jooo - X ER

Gambar 3.2Hasil subjek £ menyusun rencana penyelesaian TKPM 2 no 2

P : Apa yang kamu lakukan setelah menentukan bentukuwtansnya?
S1 : Menyelesaikan soalnya bu

_ 20 x f [(Ao— (490 =< 1000 — 40O
=20x40 = 8BSo =&
P s
Gambar 3.3Hasil subjek £ menyelesaikan rencana penyelesaian TKPM 2 no 2

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 :Tidak ada bu
P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamengetahui jawaban

tersebut benar atau salah?

S1 : Melihat kembali langkattangkah penyelesaiannya

P . Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?

S1 :Jadi, maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan
adalah 43 kotak

4]0%(? mabstmal $olsl janjl dapal c(fanj!mz dafum _sefalr

Peogugluslotan_adaleh 42 bolak,

Gambar:3.3MHasil subjek & memeriksa kembali TKPM 2 no 2

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjeR 8alam
menyelesaikan TKPM 2 no 2 diperoleh informasi bahwa, subj2kpo&da tahap
memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
denan benar di lembar jawaban. Sebelum melakukan proses penyelesaian, subjek
S2 menyusun rencana penyelesaian dengan memisaikar OEED O
serta membentuk pertidaksamaannya. Selanjutnya subj@km@nyelesaikan
masalah dengan cara menghilangkan konstantan di sisi kiri dengan melakukan

pengurangan dikedua sisi dengan angka yang sama. Setelahnya, untuk
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mendapatkan nilai x subjekZmelakukarpembagian dikedua sisi dengan angka
yang samalan memperoleh hagsib 1 o Setelah memperoleh hasil, subjel2 S
menuliskan kesimpulan jawaban yang lengkap dan benar. Sehingga, pada TKPM
2 no 2 subjek € memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi
dimana subjek 2 mampu memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan
masalah dengan benar yaitu; mampu memahami masalah, mampu merencanakan
rencana penyelesaian, mampu menyelesaikan rencana penyelesaian, serta mampu
memeriksa kembali dengan menuliskasikgulan diakhir jawaban.

Berikut peneliti paparkan hasil deskripsi yang peneliti lakukan terkait
kemampuan pemecahan masalah subjek berdasarkan TKMP 1 dan TKPM 2
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 4.1 Deskripsi KemampuanPemecahan Masalah Swa Bergaya Belajar
Kinestetik

Subjek TKMP 1 TKPM 2
Soal no 1 persamaan lineaj Soal no 1 persamaan lineal
satu vaiabel: satu vaiabel:

a. Mampu menyebutka a. Mampu menyebutkal
apa yang diketahui dag apa yang diketahui da
ditanyakan pada soal ditanya pada soal

b. Mampu menuliskar b. Mampu menuliskan
konsep dan rumus vyar konsep dan rumus yar
tidak dituliskan dalan tidak dituliskan dalan
soal soal

S1 c. Mampu menyelesaika c. Mampu menyelesaika|
soal berdasarkan renca soal berdasarka
penyelesaian yan rencana penyelesaig
sebelumnya telah dibuat yang telah  dibua

d. Mampu menuliskar sebelumnya, tetay
kesimpulan akhiy terdapat kekelirual
jawaban dengan baik dz dalam perkalian yan
tepat mengakibatkan

kesalahan hasil akhir
d. Tidak menuliskar|
kesinmpulan diakhir
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jawaban

Soal no 2 pertidaksamaan
linear satu variabel:

a. Mampu menyebutkal
apa yang diketahui da
ditanyakan pada soal

b. Mampu menuliskar
konsep dan rumus vyar
tidak dituliskan dalan
soal

c. Mampu menyelesaika
soal berdasarkan renca
penyelesaian yan
sebelumnya telah dibuat

d. Mampu menuliskar
kesimpulan akhit
jawaban tetapi, tidal
lengkap

Soal

linear satu variabel:
a. Mampu

no 2 pertidaksamaan

menyebutkal
apa yang diketahui da
ditanya pada saol
Mampu menuliskar,
konsep dan rumugang
tidak dituliskan dalam
soal

Mampu menyelesaikal
soal berdasarka
rencana penyelesaiz

yang sebelumnya telg
dibuat

S2

Soal no 1 persamaan lineal
satu vaiabel:

a. Mampu menyebutkal
apa yag diketahui dar
ditanya pada soal

b. Mampu menuliskar
konsep dan rumus vyar
tidak dituliskan dalan
soal

c. Mampu menyelesaikal

d. Mampu menuliskar,
kesimpulan akhii
jawaban tetapi, tidal
lengkap

Soal no 1persamaan linear
satu vaiabel:

a. Mampu menyebutkal

apa yang diketahui da
ditanya pada soal
Mampu menuliskar,
konsep dan rumus yar
tidak dituliskan dalam
soal

Mampu menyelesaikal

soal berdasarkan renca soal berdasarka
penyelesaian yang tele rencana penyelesaiz
dibuat sebelumnya yang telah  dibua
d. Tidak menuliskar] sebelumnya tetap
kesimpulan diakhii mash memiliki
jawaban kekeliruan
d. Tidak menuliskar
kesimpulan diakhi
jawaban
Soal no 2 pertidaksamaan Soal no 2 pertidaksamaan

linear satu variabel:
a. Mampu menyebutkal
apa yang diketahui da
ditanya pada soal

b. Mampu menuliskar

konsep dan rumus var

linear satu variabel:
a. Mampu

b. Mampu

menyebtkan
apa yang diketahui da
ditanya pada soal
menuliskar,
konsep dan rumus yar
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tidak dituliskan dalan
soal

. Mampu menyelesaikar
soal berdasarkan renca
penyelesaian yang telg
dibuat sebelumnya tetay

masih memiliki
kekeliruan dalam
menyelesaikan

. Mampu menuliskar

kesimpulan akhir tetap

. Mampu menyelesaika

. Mampu menuliskar,

tidak dituliskan dalamn
soal

soal berdasarkal
rencana penyelesais
yang telah  dibua
sebelumnya denga
baik dan benar

kesimpulan akhil
dengan tepat

terdapat kekeliruan
Sumber: Hasil Penelitian

b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Bergaya Belajar Kinestetik

Faktorfaktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa
bergaya belajar kinestetifkanyadilihat dari aspek kogniti berdasarkan hasil tes
dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap kedua subjek bergaya belajar
kinestetik.

1) Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah subjek
S-1 dalam menyelesaikan soal persamaan linear satariabel

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
subjek S$1, diketahui subjek & mampu menyelesaikan soal TKPM 1 no 1
dengan baik dan benar dan tidak terdapat kendala dalam menyelesaikannya.

Berikut peneliti paparkan penggal&@asil wawancara terhadap subjek $ada

TKPM 1 no 1:

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sejauhinitidak ada bu

P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?

S1 :Jadi, uang yang dikeluarkan mela adalah Rp59.800.000
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Tanggapan wawancara yang diberikan subjek i sebanding dengan
hasil jawaban tes yang diberikannya, dimana subjéki8ak mengalami kendala
dalam menyelesaikan langkéangkah penyelesaian dan menghasilkan jawaban
yang benar. Hal ini dikarenakan subjeld $nampu memahami masalah, mampu
menghubungkan antar konsep serta teliti dalam proses pengerjaannya.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti terhadap subjek
S-1 mengenai soal TKPM 2 no 1 diketahui subjek ®&rdapat kekeliruan dalam
meryelesaian soal dan menghasilkan jawaban yang salah. Berikut peneliti
paparkan penggalan hasil wawancara dan hasil tes tulis terhadap sibpeEd®
TKPM 2 no 1:

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sepertinya ada bu, saya sataklakukan operasi perkalian saat mencari
luas tanahnya

: Menurutmu, mengapa bisa terjadi kesalahan tersebut?

S1 : Saya tadi terlalu terbusouru dalam menyelesaikannya bu dan kurang
teliti

L= Pyt = 2a #IZamv@R2L

HewOe bec _tavmh = 321 X oo Oco
2 3. Z1coces
Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis ydibgrikan subjek 8 pada

TKPM 2 no 1 memberikan informasi bahwa, subjeld $nengalami kendala
dalam menyelesaikan soalnya. Hal ini dikarenakan subjdk t&buruburu
sehingga tidak fokus dalam menyelesaikannya dan kurang teliti dalam
menyelesaikan soaleBingga, menghasilkan jawaban yang salah dan hanya

mampu memenuhi tiga indokator kemampuan pemecahan masalah.
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2) Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah subjek
S-1 ddam menyelesaikan soal pertidaksamaalinear satu variabel

Berdasarkan hasiles dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
subjek $S1, diketahui subjek -3 mampu menyelesaikan soal TKPM 1 no 2 dan
memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah tetapi, pada
indikator keempat subjek-$ tidak menuliskan kesimpulan jawabaendan
lengkap. Berikut peneliti paparkan penggalan hasil wawancara terhadap subjek S

1 pada TKPM 1 no 2:

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 :Tidak ada bu
P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?

S1 : Muatanmaksimal truk dalam sekali pengangkutan 27 kotak
Mceiks e, L = AT kot e

Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis yang diberikan sulijgka8a
TKPM 1 no 2 memberikan informasi bahwa, subjeKl Sidak menyadari
kekeliruan dalam menuliskan kesimpulan diakhir jawaban. Halikarenakan
kurangnya ketelitian subjek -5 dalam menyelesaikan langkkmgkah
penyelesaian soal TKPM 1 no 2.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti terhadap subjek
S-1 mengenai soal TKPM 2 no 2 diketahui subjek 8iampu menyelesaiakan
TKPM 2 no 2 dengan memenuhi keempat indikator kemampauan pemecahan
masalah tetapi melakukan kekeliruan kembali seperti TKPM 1 no 2 dimana subjek
S-1 mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tidak menuliskan kesimpulan
dengan lengkap diakhir jawaban. Betikpeneliti paparkan penggalan hasil

wawancara dan hasil tes tulis terhadap subjékp8da TKPM 2 no 2:
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P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sepertinyatidak ada bu
P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?

S1 : Muatanmaksimal truk dalam sekali pengangkutan 43 kotak

|Mocitein

MeaksSivierc s 2 43 Fotak

Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis yang diberikan sulijgka8a
TKPM 2 no 2 memberikan informasi bahwa, subjekl Sidak menyadari
kekeliruan dalam menuliskan kesimpulan diakhir jawalidal ini dikarenakan
kurangnya ketelitian subjek -B dalam menyelesaikan langkkmgkah

penyelesaian soal TKPM 2 no 2.

3) Faktor yang mempengaruhi kemampian pemecahan masalah subjek
S-2 dalam menyelesaikan soal persamaan linear satariabel

Berdasarkan dsil tes dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
subjek S2, diketahui subjek -2 mampu menyelesaikan soal TKPM 1 no 1 dan
hanya memenubhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah. Berikut peneliti
paparkan penggalan hasil wawancara terhadap s8tgkada TKPM 1 no 1:

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 :Ada bu, saya silap melakukan operasinya diawal tapi sudah saya
i t%en,ar_ka
G& =2z \ XtX =3
o= 2(=x-3)
8= 29> & <G+ 6
= 284S~ IE€+E = j0q
g4X = o
X = (o

:zéi

’&arena P=x=26 maka | =X —x= = 2c—2 = >=
At daeal Lan '(uw% Crnal  Adalal
- Ok | —oc X 22 = c2&

bocye  bad? danah =2 <98 m=2 X roo.000 = So800. oo
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P : Menurutmu, mengapa bisa terjadi kesalahan tersebut?
S1 : Karenaterburuburu dan saya juga masih kurang paham tadi bu, sebab
saya tidak mengulang materi ini

P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 : Saya tidak membuat kesimpulannya bu
P : Mengapa kamu tidak menyimpulkannya?

S1 : Saya pikir sampai menuligk harga beli tanahnya sudah cukup bu

Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis yang diberikan sutjgaBa
TKPM 1 no 1 memberikan informasi bahwa, subje2 $nengalami kendala
dalam menyelesaikan soal TKPM 1 no 1 dan subjgk rBenyadari kesalahan
dalan menyelesaikan soal diawal kemudian berhasil memperbaikinya tetapi,
tanpa menuliskan kesimpulan diakhir jawaban. Hal ini dikarenakan sukek S
terburuburu dalam menyelesaikan soal dan kurang memahami soal serta tidak
melakukan pengulangan materi sebahya.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti terhadap subjek
S-2 mengenai soal TKPM 2 no 1 diketahui subjeR ®ampu menyelesaikan soal
TKPM 2 no 1 dan hanya memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan
masalah seperti TKPM 1 no 1. Bart peneliti paparkan penggalan hasil
wawancara terhadap subjeR$ada TKPM 2 no 1:
P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Ada bu, saya silap disaat menentukan nilai lebar tanyanya seharunya

W ULtapiinisayabual ® T

: Menurutmu, mengapa bisa terjadi kesalahan tersebut?
S1 : Saya kurang teliti dalam menanggapi soal ini bu
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P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?

S1 : Sayalangsung membuat harga beli tanahnya bu 369 x Rp100.000

: ‘;76’ .2 (x4x-5)

,,‘78 L2\ 2x—~ 3

,\73 “4x = (o

,,\m tlo e x

_\#B8=gx =22

1 4acena pP-x=22Maka 3 =x—9z22-A=1&
\ didapafban fuas Enh adalab N
\*:Pm =Z2 XIQ =™ - 396

HICL\"IQ bef? fm.ahz.'sys M2 X (00.000_= 396 00.000
1 &t

\

Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis yang diberikan sutjghka8a
TKPM 2 no 1 memberikan informasi bahwa, subje2 $hengalami kendala
dalam menyelesaikan soal TKPM 2 no 1 dan tidak menuliskan kesimpulan diakhir
jawaban. Hal ini dikarenakan subjé&k2 kurang teliti dalam menanggapi soal
menganggap jawaban akhir hanya perlu menuliskan harga beli tanahnya saja

tanpa menuliskan kesimpulan.

4) Faktor yang mempengaruhi kemampan pemecahan masalah subjek
S-2 dalam menyelesaikan soal pertidaksamaalinear satu variabel

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
subjek S2, diketahui subjek -2 melakukan kekeliruan dalam menyelesaikan soal
TKPM 1 no 2 dan menghasilkan jawaban akhir yang salah. Berikut peneliti
paparkan penggalan hiasawancara terhadap subjeilk$ada TKPM 1 no 2:

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 : Sepertinya tidak ada bu

AOX + (20 — (20 < (200 — (0o

—Hox+ O £ [to2
=275
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P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?
S1 :Jadi, maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekalgqegkutan
adalah 27,5 kotak

. Jm ok dmal bolek  yang foped dunstt “dafam

A;ﬂiﬁlz;&ai@jé@a&[aﬂ 225 bolal

Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis yang diberikan suljeka8a

TKPM 1 no 2 memberikan informasi bawah, subje Sidak menyadari
kekeliruan yang dilakukannya disaat menyelesaikan soal dan mengakibatkan hasil
yang diperoleh subjek-3 salah. Hal ini dikarena kurangnya ketelitian subjek S
dalam menyelesaikan soal TKPM 1 no 2.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti terhadap subjek
S-2 mengenai soal TKPM 2 no 2 diketahui subjeR ®ampu memgiesaikan soal
TKPM 2 no 2 dengan baik dan benar dan tidak terdapat kendala dalam
menyelesaikannya. Berikut peneliti paparkan penggalan hasil wawancara terhadap

subjek S2 pada TKPM 2 no 2:

P : Apakah kamu ada kendala disaat menyelesaikan soal ini?
S1 :Tidak ada bu
P : Setelah mendapatkan hasil, bagaimana kamu mengetahui jawaban

tersebut benar atau salah?

S1 : Melihat kembali langkattangkah penyelesaiannya

P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini?

S1 :Jadi, maksimal kotak yang dapat diangkutada sekali pengangkutan
adalah 43 kotak

;o]ag(f mabstmel ﬁdjgl janj] daead cﬁ’ggbul dofum selalr
Paagangﬁmédgn_ada&ﬂ_f%%k.

Tanggapan wawancara dan hasil tes tulis yang diberikan sutjjgkaBa

TKPM 2 no 2 memberikan informasi bahwa, subjeR fdak mengalami kendala

dalam menyelesaikan langkéngkah penyelesaian danenghasilkan jawaban
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menghubungkan antar konsep serta teliti dalam proses pengerjaannya.

Tabel

4.2 Deskripsi

faktor -faktor

yang mempengaruhi

kemampuan

pemecahan masalah siswa bergayzelajar kinestetik

Subjek

TKPM 1

TKPM 2

S1

Soal no 1 persamaan linea
satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPM
no 1 subjek € tidak mengalam
kendala dan mampu memu
keempat indikator kemampug
pemecahan masalah. Hal
karena subjek 8 mampu
memahami masalah yar
diberikan dan menyelesaikann
dengan baik dan benar.

Soal no 1 persamaan lineal
satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPI
2 no 1 subjek 1 mengalar
kendala dan menghasilk:
jawaban yang salah ser
hanya memuat tiga indikat(
kemampua pemecahal
masalah. Hal ini dikarenakg
subjek S1 terburuburu dan
kurang teliti dalam
menyelesaikan soal.

Soal no 2 pertidaksamaan
linear satu variabel:

Dalam menglesaikan TKPM 1
no 2 subjek S tidak menyadar
kekeliruan yang dilakukannya
dimana subjek 8 tidak
menuliskan kesimpulan diakh
jawaban dengan lengkap. Hal
dikarena subjek -3 kurang teliti
dalam melakukan langkal
langkah penyelesaian.

Soal no 2 pertidaksamaan
linear satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPI
1 no 2 subjek &1 tidak
menyadari kekeliruan yan
dilakukannya dimana subje
S1 tidak menuliskar]
kesimpulan diakhir jawaba
dengan lengkap. Hal ir
dikarena subjek & kurang
teliti  dalam melakukat
langkahlangkah
penyelesaian.

S2

Soal no 1 persamaan linear
satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPM
no 1 subjek £ mengalam
kendala saat melakuka
langkahlangkah  penyelesaig
diawal kemudian, subjek -3
menyadari kesalahan tersel
dan memperbaikinya serta han
memuat tiga indikato

kemampua pemecaha

Soal no 1 persamaan lineal
satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPI
2 no 1 subjek & mengalami
kendala dan menghasilk:
jawaban yang salah ser
hanya memuat tiga indikat(
kemampuan pemecabhi
masalah. Hal ini dikarenakg
subjek S2 kurang teliti dalan
menanggapi soal ds
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masalah. Hal ini dikarenake
subjek S2 terburyburu dalam
menyelesaikan soal dan kura
memahami soal serta tidg
melakukan pengulangan mats
sebelumnya.

menganggap kesimpule
hanya pada harga beli tanal

Soal no 2 pertidaksamaan
linear satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPM
no 1 subjek & tidak menyadar

Soal no 2 pertidaksamaan
linear satu variabel:

Dalam menyelesaikan TKPI
2 no 2 subjek & tidak

kesalahan yang dilakukanny mengalami  kendala dg
Hal ini dikarenakan kuranf mampu memuat keemp
telitinya subjek & dalam| indikator kemampual

menyelesaikan langkahangkah
penyelesaian.

pemecahan masalah deng
baik dan benar. Hal i
dikarenakan  subjek -3
mampu memahami masalg
mampu menghubungke
antarkonsep serta teliti dalar
proses penyelesaiannya.

B. Pembahasan
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Bergaya Belajar Kinestetik

Berdasarkan hasil angket, tes dan wawancara peneliti memperoleh data
dari fokus penelitian yang sebelumnya telah disysitu, mengenai kemampuan
pemecahan masalah dan faki@ktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik di SMP Negeri 7 Simeulue
Timur pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sebagai
berikut:

a. Kemampuan pemecahan masalatsubjek S1 mengenai persamaan
linear satu variabel

Berdasarkan hasil, subjek-1S dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan mampu memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah.
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Subjek S1 mampu memperkirakan bentuk atkonsep yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini selaras dengan pendapat Asfar dan Nur yang
menyatakan bahwa, untuk memecahkan masalah butuh pengamatan, penyelidikan,
dan keterkaitan antar konsep matematis sehingga mnenghasilkan keputusan.
Selajutnya dari hasil penelitian, subjek.$nampu menjawab soal TKPM
1 no 1 dengan memuat keempat indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu,
siswa mampu memahami masalah yang diberikan dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal, siswampa menuliskan rencana penyelesaian
dengan menuliskan rumus yang sesuai, siswa mampu menyelesaikan rencana
penyelesaian dengan menuliskan langleatgkah penyelesaian yang tepat
berdasarkan rencana yang telah disusun, serta siswa mampu melakukan
pengeceka kembali dengan menuliskan kesimpulan jawaban. Sedangkan pada
waktu yang berbeda dengan taraf kesukaran soal yang sama, subjekd8pat
kekeliruan dalam menyelesaikan soal TKPM 2 no 1 dan mengakibatkan hasil
akhir yang salah. Penyebabnya adalah kuréglginya subjek SlL dalam
mengerjakan soal dan pemeriksaan kembali. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini dan Hendroanto bahwa,
subjek kinestetik dapat menyelesaikan rencana penyelesaian walaupun dalam

pengerjaanya masih terdapat kekeliruan. Disebabkan kurang telitinya subjek

1 AM. Irfan Taufan Asfar dan Syarif NuMODEL PEMBELAJARAN PPS (Problem
Posing &Solving) (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h.-35.
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kinestetik dalam menyelesaikan serta memeriksa kembali hasil dan proses

penyelesaiaf.

b. Kemampuan pemecahan masalah subjek S1 mengenai
pertidaksamaan linear satu variabel

Subjek S1 dalan menyelesaikan soal TKPM 1 no 2 dan soal TKPM 2 no

2 mampu memuat keempat indikator kemampuan pemecahan masalah. Tetapi,
pada TKPM 1 no 2 ditahap memeriksa kembali subjdktiiak menyadari bahwa
kesimpulan akhir jawaban yang diberikan tidak lengkapinggh, jawaban yang
diberikan dianggap tidak sempurna secara keseluruhan. Namun, sultjek S
diketahui tergolong memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan Rosita dan Abadi, bahwa kemampuan
pemecahan masalatengan kecerdasan matematis tingkat tinggi terliat dari: 1)
siswa mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dengan lengkap, 2) penyusun rencana penyelesaian, 3) menyelesaikan

rencana penyelesaian, serta 4) melihat kembali pesyelesaian.

2 Rofi Rhyana Dwi Angraini dan Aan Hendroant@Analisis kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa keladg 1 | di ti nj au AKSIOMA: Jgnaly Mateidatikal aj ar 0 .
dan PendidikartMatematika,Vol.12, No0.1,2021,h. 40.

3 Ita Rosita dan Agun@rasetyo AbadiiKkEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS BERDASARKAN LANGKAH-L ANGKAH P O IPrésiding Seminar
Nasional Materatika dan Pendidikan Matematikepl.2, No.1d,2020,h. 1065.
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c. Kemampuan pemecahan masalah subjek -3 mengenai persamaan
linear satu variabel

Berdasarkan hasil, subjek2Sdalam menyelesaikan soal TKPM 1 no 1 dan
soal TKPM 2 no 1 tidak menuliskan kesimpulan diakhir jawaban. Wahyudi dan
Anugrahen mengemukakan bahwa, siswa dapat dikatakan mampu memahami
masalah apabila mengetahui apa yang tidak tertulis dalam soal, mengetahui data
apa yang diberikan, kondisi soal serta bentuk yang dituliskan berdasarkdn soal.
Subjek $2 mengalami penurunan padeal TKPM 2 no 1 dimana subjek2S
keliru dalam proses menyelesaikan masalah sehingga menghasilkan jawaban yang

salah.

d. Kemampuan pemecahan masalah subjek - mengenai
pertidaksamaan linear satu variabel

Ditinjau dari soalTKPM 1 no 2 dan TKPM 2 no 2 subjekZSmengalami
peningkatan dalam menyelesaikan soal dimana subjek n@ampu memuat
keempat indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu, sutjek&@npu
memahami masalah yang diberikan dengan menuliskan apa yang dildgahu
ditanya, mampu menyusun rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus yang
sesuai, mampu menyelesaiakan rencana penyelesaian dengan menuliskan
langkahlangkah yang tepat, serta mampu memeriksa kembali dengan menuliskan
kesimpulan akhir jawaban denghaik dan benar. Sehingga, menghasilkan akhir

jawaban yang diminta.

4 Wahyudi dan Indri AnugraheniStrategi Pemecahan Masalah MatematikGalatiga:
Satya Wacana University Pre2917, h. 18



83

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Bergaya Belajar Kinestetik

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara peneliti memperoleh data dari
fokus penelitian yang sebelumnya telah disusun yaitu, mengenai -falkior
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar
kinestetik tetapi, tidak dilihaatau ditelusursecara mendalam dari aspek afektif
dan psikomotor melainkan, hanyardhasil paparkan berdasarkan hasil tes dan
wawancara yang peneliti lakukan terhadap kedua subjek bergaya belajar

kinestetik.

a. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah subjek
S-1 dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel

Berdasean hasil wawancara dan tes tulis, subjek fdak mengalami
kendala dalam menyelesaikan soal TKPM 1 no 1 dan memenuhi keempat
indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu, siswa mampu memahami
masalah yang diberikan dengan menuliskan apa yang diketahudinya dari
soal, siswa mampu menuliskan rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus
yang sesuai, siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian dengan
menuliskan langkatangkah penyelesaian yang tepat berdasarkan rencana yang
telah disusun, sertaissva mampu melakukan pengecekan kembali dengan
menuliskan kesimpulan jawaban. Hal ini selaras dengan pendapat Dwianjani,
Candiasa, dan Sariyasa bahwa fakadtor yang dapat mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah siswa adglia mampumengidentifkasi
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masalah yang diberikan, menentukan tujuan dari masalah tersebut, memilih
strategi yang dapat digunakan, melaksanakan strategi dan memeriksa Rembali.
Selanjutnya, berdasarkan hasil tes dan wawancara yang peneliti lakukan
terhadap subjek-$ mengenai TKPM 2 no 1 dengan taraf kesukaran yang sama
diwaktu berbeda subjek-B5 mengalami kendala dalam menyelesaikan soal dan
mengakibatkan hasil akhir yang salah. Penyebabnya adalah subjé&riSuru
buru dalam mengerjakan soal sehingga tidak fokus ldaang teliti dalam
menyelesaikan soal sehingga, menghasilkan jawaban yang salah dan hanya
mampu memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah. Hal ini selaras
dengan pendapat Nuraulia, Uswatun, dan Nurrochmah bahwa faktor yang
menghambat kemampuapemecahan masalah siswa yaitu; a) siswa kurang
memahami soal, mengingat tingkat pemahaman siswa yang bdrbdala b)
kurangnya konsentrasi siswa dalam mengerjakan soal, ¢) kurangnya motivasi dan
semangat siswa dalam belajar, serta d) perbedaan 1Q, mesifaki siswa
memiliki tingkat kesulitan belajar yang berbelokda®
Sehingga dapat disimpulkan, subjeld Saat menyelesaiakn soal TKPM 1
no 1 tidak mengalami kendala dan dapat memahami serta menyelesaikan soal

dengan baik, sedangkan pada TKPM 2 no leduBjl mengalami kendala dalam

5 Ni Komang Vonie Dwiajani, | Made Candiasa, dan Sariyagijentifikasi Faktor
Faktor yang Mempengaruhi KemampuBemecahaMa s al a h MaNumenalt Jukha O .
Matematika dan Pendidikan Matematikepl.2, No.2, 2018, h. 164.

6 Novi Nuraulia, Din Azvar Uswatun, dan Andi NurrochmafiAnalisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melabal Kelas || SDN 1 Selabintadalurnal Iimiah
IiImu Pendidikanyol.4, No.3, 2020, h. 252.
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menyesaikan soal dan menghasilkan jawaban yang salah karena-benwudan

tidak teliti dalam mengerjakan soal.

b. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah subjek
S-1 dadam menyelesaikan soal pertidaksamaahnear satu variabel

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes tulis, subjekm@lakukan
kekeliruan yang sama pada TKPM 2 no 1 dan TKPM 2 no 2 ditahap memeriksa
kembali. Subjek € tidak menyimpulkan hasil akhir dengan lengkap dan subjek
S-2 tidak menyadari ékeliruan yang dilakukannya. Hal ini karena subjeR S

tidak teliti dalam menyimpukan hasil akhir.

c. Faktor yang mempengaruhi kemampan pemecahan masalah subjek
S-2 dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel

Berdasarkan hasivawancara dan hasil tes tulis, subjei? $nengalami
kendala dalam menyelesaikan TKPM 1 no 1 dan hanya mampu mencakup tiga
indikator kemampuan pemecahan. Hal ini dikarenakan subkt&rburdburu
dalam menyelesaikan soal dan kurang memahami soal sdata rtielakukan
pengulangan materi sebelumnya. Sedangkan pada TKPM 2 no 1 suBjek S
melakukan hal yang sama, dimana subjeR Banya mampu memenuhi tiga
indikator kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan suBjeki&k
teliti dalam menyelesaikanoal dan menganggap harga beli tanah menjadi

kesimpulan akhir.
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d. Faktor yang mempengaruhi kemampan pemecahan masalah subjek
S-2 dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linear satu variabel

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes tulis, subjgk 8dak
menyadari kesalahan dalam menyelesaikan soal TKPM 1 no 2 dan menghasilkan
jawaban akhir yang salah. Hal ini dikarenakan subjek tilak teliti dalam
menyelesaikan soal dan tidak teliti dalam memeriksa kembali jawaban yang
diberikan. Sedangkan pad&®PM 2 no 2, subjek & tidak mengalami kendala
dalam menyelesaikannya dan mampu memenuhi keempat indikator kemampuan

pemecahan masalah dengan baik dan benar.

3. Keterbatas Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya
menggungkapkn kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditinjau dari gaya
belajar kinestetik dan faktdaktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah siswa yang dilihat berdasarkan hasil wawancara dan tes tulis yang
dilakukan peneliti terhadap subjek tanpa malisecara mendalam dari aspek
afektif dan psikomotor. Peneliti tidak mempertimbangkan minat belajar maupun
gendersubjek. Karena keterbatas waktu, peneliti hanya melakukan dua kali tes
tulis dan wawancara sehingga pada penelitian ini peneliti hamlaporkan
bagaimana kemampuan pemecahan masalah subjek dan faktor yang
mempengaruhinya tanpa melihat data yang diperoleh konsisten atau tidak.

Penelitian ini dilakukan sebelum siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Simeulue
Timur melakukan ujian semester ganitenelitian ini tepatnya dilakukan pada 04

s.d 10 November 2021 di SMP Negeri 7 Simeulue Timur secara tatap muka.
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Sedangkan materi yang diujikan adalah materi yang telah dipelajari pada kelas VIl
sehingga, peneliti kurang yakin apakah subjek masih mengdeyegan baik

materi tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 04 s.d 10
November 2021 di SMP Negeri 7 Simeulue Timur yang dilakukan secara tatap
muka di kelasVIIl.A peneliti menyimpulkan terdapat 2 siswa bergaya belajar
kinestetik yang dijaring melalui penyebaran angket penggolongan gaya belajar
terhadap 20 siswali kelas VIII.A.

Berikut peneliti simpulkan mengenai kemampuan pemecahan masalah dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya:

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar kinestetik

Subjek S1 memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kategori
tinggi saat menyelesaikan soal TKPM 1 no 1 dan memuat kempat indikator
kemampuan pemecahan masalah denganyehesaikan soal TKPM 1 no 1
dengan baik dan benar. Sedangkan untuk TKPM 2 no 1 sudiékaBya memuat
tiga indikator kemampuan pemecahan masalah dan memiliki kesalahan dalam
menyelesaikannya. Kemudian,untuk TKPM 1 no 2 dan TKPM 2 no 2 sullek S
mampu mayelesaikan soal dengan baik dan memenuhi keempat indikator
kemampuan pemecahan masalah tetapi, masih menuliskan kesimpulan jawaban
yang kurang lengkap.

Subjek S2 memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang saat
menyelesaikan soal TKPM 1 no 1 daanya memuat tiga indikator kemampuan

pemecahan masalah. Sedangkan untuk TKPM 2 no 1 sulfekefiru dalam
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tahap menyelesaikan soal dan mengakibatkan jawaban akhir yang salah.
Kemudian, untuk TKPM 1 no 2 subjekiSkeliru dalam menyelesaikan soal dan

menghasilkan jawaban yang salah, berbanding terbalik dengan TKPM 2 no 2
dimana subjek 2 mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar serta

memuat keempat indikator kemampuan pemecahan masalah.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
siswa bergaya belajar kinestetik

Subjek S1 tidak mengalami kendala dalam menyelesaikan TKPM 1 no 1
dan memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah karena subjek
S-1 mampu memahami dan menyelesaikan soal dengan baik darsesldangkan
untuk TKPM 2 no 1 subjek-$ mengalami kendala dalam menyelesaikan soal
karena terburbburu dan tidak teliti sehingga menghasilkan jawaban yang salah.
Sedangkan untuk TKPM 1 no 2 dan TKPM no 2 subjek #&ampu
menyelesaikan masalah dengan bak themuat keempat indikator kemampuan
pemecahan masalah tetapi, subjek lak menyadari bahwa kesimpulan ditulis
tidak lengkap.

Subjek S2 mampu menyelesaiakn TKPM 1 no 1 dengan hanya memuat
tiga indikator kemampuan pemecahan masalah, walaupun dersikigek S1
mengalami kendala dalam menyelesaikan TKPM 1 no 1 karena subek S
terburuburu dalam menyelesaikan soal dan kurang memahami soal serta tidak
melakukan pengulangan materi sebelumnya. Sedangkan untuk TKPM 2 no 1
subjek S2 tidak teliti dalam ranyelesaikan soal sehingga menghasilkan jawaban

yang salah dan tidak membuat kesimpulan. Kemudian, untuk TKPM 1 no 2
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subjek S2 juga memiliki kendala dalam menyelesaikan soal sehingga
menghasilkan jawab yang salah akibat kurang teliti. Hal ini berbanerbglik
dengan TKPM 2 no 2 dimana subjelk $erhasil menyelesaikan soal dengan baik

dan tidak memiliki kendala dalam menyelesaikannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
3. Bagi guru
Diharapkan guru saat melakukan proses pengajaran di kelas sebaiknya
mengenali gaya belajar siswa masingsing terutama anak yang bergaya belajar
kinestetik karena seringkali guru hanya berfokus dengan pembejaran secara visual
maupun auditory. Guru diharagk melibatkan siswa dalam proses belajar
mengajar agar siswa mampu berpikir secara kritis dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mereka.
4. Bagi siswa
Diharapkan siswa mampu mengenali gaya belajarnya sendiri terutama
untuk anak yang bergaya belajanestetik agar lebih mudah menyerap informasi
yang disampaikan oleh guru. Diharapkan siswa yang bergaya belajar kinestetik
dan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, sebaiknya lebih banyak

mengulang materi agar mateniateri sebelumnya dapakdasai dengan baik.
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5. Bagi peneliti lain
Diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk mengembangkarscaal
materi matematika yang berfungsi untuk meningkatkan mutu kemampuan
pemecahan masalah siswa ditinjau dari jenis kelamin, budaya, sukwejaje,

dengan menggunakan subjek yang lebih luas.
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Hal : Telah Melakukan Penelitian Dekan Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
di
Banda Aceh

Berdasarkan Surat Dekan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Nomor : B-15909/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2021 tanggal 04 November 2021 hal : Penelitian

limiah (Research) Melakukan Pengumpulan data Penyusunan Skripsi, maka kami beritahukan
bahwa:

Nama : NURUL ATIKA

NIM : 170205044

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Matematika

Telah selesai melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data/informasi di SMP Negeri 7
Simeulue Timur schubungan dengan judul penclitian “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa SMP Bergaya
Belajar Kinestetik” pada tanggal 04 s.d 10 November 2021.

Demikian Surat Keterangan ini kami keluarkan dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5

LEMBAR ANGKET PENGGOLONGAN GAYA BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Nama :
Kelas

Petunjuk:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan .

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama.

3. Berilah tanda centan@/l) pada tiga pilihan jawaban yardjanggap paling
sesuai dengan keadaan sendiri.

Jawaban
Sering Kadangkadang Jarang

No Pertanyaan

A

Apakah anda termasuk
1 | orang yang rapi dan
teratur?

Apakah anda berbicara
dengan cepat?

Apakah anda dapat dengg
cepatmelakukan
penjumlahan dan perkalia
dalam pikiran anda?
Apakah anda pengeja yan
baik dan dapatkah anda
melihat katakata dalam
pikiran anda?

Apakah anda lebih mudah
5 | ingat apa yang dilihat
daripada yang didengar?

Apakah andanenghafal
6 | hanya dengan melihat
saja?

Apakah anda sulit
mengingat perintah lisan
7 | kecuali jika dituliskan, dan
apakah anda sering
meminta orang mengulan
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ucapannya?

Apakah anda lebih suka
membaca daripada
dibacakan?

Apakah anda suka
mencoretcoret saat guru
menjelaskan pelajaran?

10

Apakah anda lebih suka
melakukan demonstrasi
daripada berpidato?

11

Apakah anda lebih

menyukai seni rupa
(kerajinan tangan) daripag
musik?

12

Apakah anda tahu apa
yang harus dikatakan,
tetapi tidak terpikir kata
yang tepat?

13

Apakah anda berbicara
kepada diri sendiri saat
bekerja?

14

Apakah anda mudah
terganggu oleh keributan?

15

Apakah anda
menggerakkan bibir saat
membaca?

16

Apakah anda suka
membaca dengasuara
yang keras?

17

Dapatkah anda mengulan
dan meniru nada dan
perubahan suara?

18

Apakah anda merasa
menulis itu sulit, tetapi
pandai bercerita?

19

Apakah anda berbicara
dengan pola berirama?

20

Apakah menurut anda,
anda adalapembicara
yang fasih?

21

Apakah anda lebih

menyukai musik daripada




104

seni lukis?

22

Apakah anda belajar
melalui mendengar dan
mengingat apa yang
didiskusikan daripada yan
dilihat?

23

Apakah anda banyak
bicara, suka berdiskusi,
danmenjelaskan panjang
lebar?

24

Apakah anda lebih baik
mengeja kerakeras
daripada menuliskannya?

25

Apakah anda berbicara
dengan lambat?

26

Apakah anda menyentuh
orang untuk mendapatkan
perhatiannya?

27

Apakah anda berdidekat
dekat saat berbicara
dengan seseorang?

28

Apakah tulisan tangan
anda biasanya tidak rapi?

29

Apakah anda lebih bisa
belajar dengan praktik?

30

Apakah anda menghafal
dengan berjalan dan
melihat?

31

Apakah anda
menggunakan jarintuk
menunjuk saat membaca’

32

Apakah anda banyak
menggunakan isyarat
tubuh?

33

Apakah anda tak bisa
duduk tenang untuk wakty
lama?

34

Apakah anda membuat
keputusan berdasarkan
perasaan?

35

Apakah anda mengetuk

ngetuk pena, jari, atekaki
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saat mendengarkan?
Apakah anda meluangkan
36 | waktu untuk berolahraga
dan kegiatan fisik lainnya?

Bila total nilai lebih banyak pada :

A. Gaya Belajar Visual
B. Gaya Belajar Auditory
C. Gaya Belajar Kinestetik



Lampiran 6
LEMBAR ANGKET PENGGOLONGAN GAYA BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Nama S -Rigon UL-hastimi
Kelas B
Petunjuk:

1. Isilah dafiar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah sctiap pertanyaan dengan diteliti dan scksama.

3. Berilah tanda centang ) pada tiga pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
keadaan sendiri.

Jawaban

N -
0 Pertanyaan Sering Kadang-kadang Jarang

A

Apakah anda termasuk ;
orang yang rapi dan teratur? V

, | Apakah anda berbicara W V

dengancepat? | [~y 4
Apakah anda dapat dengan

cepat melakukan V
penjumlahan dan perkalian

dalam pikiran anda?

oo

Apakah anda pengeja yang

4 baik dan dapatkah anda
melihat kata-kata dalam

pikiran anda?

Apakah anda lebih mudah
5 | ingat apa yang dilihat V
daripada yang didengar?

X

Apakah anda menghafal
hanya dengan melihat saja?

Apakah anda sulit
mengingat perintah lisan

kecuali jika dituliskan, dan /
apakah anda sering meminta

orang mengulang
ucapannya?’

Apakah anda lebih suka
8 | membaca daripada

dibacakan?
Apakah anda suka mencoret- /
9 | coret saat guru menjelaskan

pelajaran?
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Apakah anda lebih suka
melakukan demonstrasi
daripada berpidato?
Apakah anda lebih
menyukai seni rupa
(kerajinan tangan) daripada
musik?

Apakah anda tahu apa yang
harus dikatakan, tetapi tidak
terpikir kata yang tepat?

Apakah anda berbicara
kepada diri sendiri saat
bekerja?

Apakah anda mudah
terganggu oleh keributan?

Apakah anda menggerakkan
bibir saat membaca?

Apakah anda suka membaca
dengan suara yang keras?

Dapatkah anda mengulang
dan meniru nada dan
perubahan suara?

Apakah anda merasa
menulis itu sulit, tetapi
pandai bercerita?

Apakah anda berbicara
dengan pola berirama?

20

Apakah menurut anda, anda
adalah pembicara yang
fasih?

21

Apakah anda lebih
menyukai musik daripada
seni lukis?

22

Apakah anda belajar melalui
mendengar dan mengingat
apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat?

i\\

23

Apakah anda banyak bicara,
suka berdiskusi, dan
menjelaskan panjang lebar?

24

Apakah anda lebih baik
mengeja keras-keras
daripada menuliskannya?

_

Apakah anda berbicara
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| dengan lambat?

_| perhatiannya?

o

Apakah anda menyentuh
orang untuk mendapatkan
Apakah anda berdiri dekat-
dekat saat berbicara dengan
sescorang?

Apakah tulisan tangan anda

Apakah anda lebih bisa
belajar dengan praktik?

Apakah anda menghatal
dengan berjalan dan
melihat?

Apakah anda menggunakan
Jari untuk menunjuk saat
membaca?

Apakah anda banyak
menggunakan isyarat tubuh?

| Apakah anda tak bisa duduk
tenang untuk waktu lama?

Apakah anda membuat
keputusan berdasarkan
perasaan?

Apakah anda mengetuk-
ngetuk pena, jari, atau kaki
saat mendengarkan?

36

Apakah anda meluangkan
waktu untuk berolahraga dan

kegiatan fisik lainnya?

R

Bila total nilai lebih banyak pada :

A. Gaya Belajar Visual
B. Gaya Belajar Auditory

C

Gaya Belajar Kinestetik
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Lampiran 7

Satuan Pendidikan - SMP/MTs
Nama

Kelas HRAVIVI
Petunjuk:

LEMBAR ANGKET PENGGOLONGAN GAYA BELAJAR

* REFAL FEANANDA .

Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

I
2. Bacalah sctiap pertanyaan dengan diteliti dan scksama,
3. Berilah tanda centang (V) pada tiga pilihan jawab,

keadaan sendiri.

an yang dianggap paling sesuai dengan

No

Pertanyaan

Jawaban

Sering

Kadang-kadang

Jarang

A

Apakah anda termasuk
orang yang rapi dan teratur?

v

| Apakah anda berbicara

dengan cepat?

(U8}

Apakah anda dapat dengan
cepat melakukan
penjumlahan dan perkalian
dalam pikiran anda?

v

Apakah anda pengeja yang
baik dan dapatkah anda
melihat kata-kata dalam
pikiran anda?

'

Apakah anda lebih mudah
ingat apa yang dilihat
daripada yang didengar?

Apakah anda menghafal
hanya dengan melihat saja?

Apakah anda sulit
mengingat perintah lisan
kecuali jika dituliskan, dan
apakah anda sering meminta
orang mengulang
ucapannya?

Apakah anda lebih suka
membaca daripada
dibacakan?

Apakah anda suka mencoret-
coret saat guru menjelaskan
pelajaran?
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Apakah anda lebih suka
i melakukan demonstrasi
| daripada berpidato?
| Apakah anda lebih
menyukai seni rupa
(kerajinan tangan) daripada
musik?

110

Apakah anda tahu apa yang
harus dikatakan, tetapi tidak

L terpikir kata yang tepat?

Apakah anda berbicara
kepada diri sendiri saat
bekerja?

Apakah anda mudah
terganggu oleh keributan?

Apakah anda menggerakkan
bibir saat membaca?

Apakah anda suka membaca
dengan suara yang keras?

Dapatkah anda mengulang
dan meniru nada dan
perubahan suara?

Apakah anda merasa
menulis itu sulit, tetapi
pandai bercerita?

Apakah anda berbicara
dengan pola berirama?

20

Apakah menurut anda, anda
adalah pembicara yang
fasih?

NYAN

21

Apakah anda lebih
menyukai musik daripada
seni lukis?

22

Apakah anda belajar melalui
mendengar dan mengingat
apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat?

23

Apakah anda banyak bicara,
suka berdiskusi, dan
menjelaskan panjang lebar?

NS

24

Apakah anda lebih baik
mengeja keras-keras
daripada menuliskannya?

Apakah anda berbicara




dengan lambat?

Apakah anda menyentuh
orang untuk mendapatkan
perhatiannya?

dekat saat berbicara dengan
seseorang?

Apakah anda berdiri dekat- |

T

Apakah tulisan tangan anda
biasanya tidak rapi?

Apakah anda lebih bisa
belajar dengan praktik?

Apakah anda menghafal
dengan berjalan dan
melihat?

Apakah anda menggunakan
jari untuk menunjuk saat
| membaca?

(98]
~

Apakah anda banyak
menggunakan isyarat tubuh?

(O8]
(V%)

Apakah anda tak bisa duduk
tenang untuk waktu lama?

| Apakah anda membuat
keputusan berdasarkan
perasaan?

Apakah anda mengetuk-
ngetuk pena, jari, atau kaki
saat mendengarkan?

36

Apakah anda meluangkan
waktu untuk berolahraga dan
kegiatan fisik lainnya?

Bila total nilai lebih banyak pada :

A. Gaya Belajar Visual
B. Gaya Belajar Auditory
C. Gaya Belajar Kinestetik
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Lampiran 8
Hasil Tes Penggolangan Gaya Belajar
Gaya Belajar
No Nama Keterangan
Visual Auditory | Kinestetik

1 | Cika Nadia Ulya 14 13 11 Visual
2 | Rosalia 18 13 11 Visual
3 g::;;nénj:an w17 13 15 Visual
4 | Muthaharatun KN 14 10 9 Visual
5 | Abdul Rahman 15 12 13 Visual
6 | Arel Juanda 13 12 12 Visual
7 | Linafdi 15 11 14 Visual
8 | Siti Nur Aisyah 14 12 11 Visual
9 | Herma Ayunita 17 14 11 Visual
10 | Arigah Shafira 16 15 14 Visual
11 :z:Z'r:' Almira 17 9 11 Visual
12 | Helki 15 12 10 Visual
13 | Aftasya AR 11 15 10 Auditory
14 I\\(ISE:: Ovka 12 17 14 Auditory
15 | Nurul Karisma 11 12 10 Auditory
16 ﬁﬁ;’;rzozan 17 19 16 Auditory
17 | Alhamdi Adani 19 19 16 Xij;i"t"(')rf‘/
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T. Brillyan sya Auditory &
18 Akbar 13 15 15 Kinestetik
19 | M- Rigan At 12 11 18 Kinestetik
Hastimi
20 | Refal Fernanda 12 13 14 Kinestetik
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Lampiran 9

LEMBAR SOAL PEMECAHAN MASALAH
Mata pelajaran : Matematika Bentuk soal : Essay
Status pendidikan : SMP/MTs Alokasi waktu : 60 menit
Kelas VI Sesi 1

Sub pokok bahasan: Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

No | Kompetensi Dasar | Indikator Penilaian Aspek yang Indikator Soal | Level | Butir
Kompetensi Diukur Soal
(Indikator
Pemecahan
Masalah)

1. |36 Menjelaskar 3.6.1 Menjelaskan 1. Memahami | 1. Disajikan C4 1. Diketahui mela
persamaan dal persamaan dan masalah (siswa | permasalahan memiliki sebidang
pertidaksamaan pertidaksamaan linear | mampu nyata yang tanah berbentuk
linear satu variabe satu variabel menuliskan berkaitan persegi panjang
dan penyelesaiannye yang diketahui, | dengan der_lgariebar 3 m

. : lebih pendek dari
ditanya, dan persamaan pada panjangnya.
3.6.2 Menentukan benty Unsur lain yang | linear satu Keliling tanah
persamaan dan tidak tertulis variabel tersebut adalah 98
pertidaksamaan linear berbentuk m. Tentukan luas
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satu variabel

3.6.3 Menentukan nilai
variabel dalam
persamaan linear satu
variabel

3.6.4 Menentukan nilai
variabel dalam
pertidaksamaan linear
satu variabel

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu variabel

4.6.1Mengubah masalat
yang berkaitan dengan
persamaan dan
pertidaksamaan linear
satu variabel menjadi
model matematika

4.6.2 Menyelesaikan
masalah nyata yang

dalam soal)

2. Menyusun
rencana
penyelesaian
(siswa mampu
menuliskan
rencana
penyelesaian
dari soal yang
diberikan)

3.
Menyelesaikan
rencana
penyelesaian
(siswa mampu
menuliskan
selesaian
permasalahan
yang dis@kan

dengan baik dar

persegpanjang
yang diketahui
lebar dan
keliling
keseluruhannya

Siswa mampu
menentukan lua
persegi panjang
tersebut dengan
baik dan tepat.

2. Disajikan
sebuah
permasalahan
nyata yang
berhubungan
dengan
pertidaksamaan
linear satu
variabel
mengenai truk
penganght
barang yang

tanah melal
Jawab :

Dik : tanah mela berbentuk
persegi panjang dengan
lebar 3 m lebih pendek dat
panjangnya dan keliling
tanah tersebut 98 m.

Dit : Luas tanah mela?
Misal :

Panjang tanah = x
Maka lebar tanah =k 3

Diperoleh persamaan : p =
X;l=x-3

Sehingga,
k=2(p +1)P k=2(x+x-3)
k=2(p +1)

98= 2(x+x-3)
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berkaitan dengan
persamaan dan

pertidaksamaan linear

satu variabel

teliti)

4. Memeriksa
kembali (siswa
mampu
mengecek
seluruh
selesaian
permasalahan
yang disajikan
dengan baik dar
teliti)

diketahui
muatan
maksimalnya
serta berat sopir
dan kernertnya
dan berat tiap
kotak yang
diangkut. Siswa
mampu
menentukan
berapa banyak
maksimal kotak
yang diangkut.

98 = 2(2xi 3)
98 = 2Xi 6

98+6=2X6+6

104 = 2x
26 = X
X =26

karena p = x = 26 maka | =
X1 3=261 3=23

Didapat luas tanah tersebt
adalah;

L=px|=26x23=598
m2

Jadi, luas tanah mela adal,
598 nt

2. Sebuah truk
penganggut barang
memiliki muatan
maksimal 1200 kg.
Berat sopir dan
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kernetnya adalah
120 kg. la akan
mengangkut kotak,
tiap kotak beratnya
40 kg. Berapa
maksimal kotak
yang dapat diangku
dalam sekali
pengangkutan?

Jawab :

Dik : Sebuah truk
penganggut barang
memiliki muatan maksimal
1200 kg. Berat sopir dan
kernetnya adalah 120 kg. |
akan mengangkut kotak,
tiap kotak beratnya 40 kg.

Dit : maksimal kotak yang
dapat diangkut dalam seke
pengangkutan?
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Misal :

Banyak kotak yang
diangkut =w

Diperoleh bentuk
pertidaksamaan

w(40) + 1@®B
400+ 1201 20 O120 !
4000 1080

— O0—

w0 27

Jadi, maksimal kotak yang
dapat diangkut dalam seke
pengangkutan adalah 27
kotak.




Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI SOAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel
Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Penulis : Nurul Atika
Nama Validator : Kamarullah, S. Ag., M. Pd
Pekerjaan : Dosen

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel siswa SMP bergaya belajar

kinestetik

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang

tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau

pada lembar instrumen tes kemampuan berpikir kreatif.

Uraian Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah (TKPM)
No. | No. 2
Ya Tidak | Ya Tidak
Segi isi
a. TKPM sesuai dengan tujuan |V A%
penelitian
b. TKPM sesuai dengan materi yang | V Y
telah dipelajari siswa SMP/MTs
kelas VIII.
Segi Konstruksi
a. TKBK dapat digunakan untuk \Y \Y
mengukur kemampuan pemecahan
masalah
b. Tidak ada kalimat yang \Y Y,
menimbulkan penafsiran ganda
dalam TKPM
| Segi Bahasa
a. TKPM menggunakan bahasa | V \'
yang komunikatif dan mudah
dipahami.
b. TKPM sesuai dengan kaidah [V \
bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
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| Simpulan | [ I I

Komentar dan Saran

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :layak digunakan

LDP : layak digunakan dengan perbaikan

TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, Oktober 2021
Validator,

/ ;M
Kamarullah, S. Ag., M. Pd
NIP. 197606222000121002
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LEMBAR VALIDASI SOAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel
Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Penulis : Nurul Atika
Nama Validator :Herl saputel, S.Pd.]
Pekerjaan : Guru

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel siswa SMP bergaya belajar

kinestetik

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang

2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau

tersedia.

pada lembar instrumen tes kemampuan berpikir kreatif.

Uraian

Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah (TKPM)

No. 1 No. 2

Ya

Tidak |Ya | Tidak

Segi isi

a.

TKPM sesuai dengan tujuan
penelitian

v

b.

TKPM sesuai dengan materi yang
telah dipelajari siswa SMP/MTs
kelas VIIL.

J

Segi Konstruksi

a.

TKBK dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan
masalah

b R

N

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda
dalam TKPM

S B

Segi Bahasa

a.

TKPM menggunakan bahasa
yang komunikatif dan mudah
dipahami.

s

TKPM sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Sl S I S5

S
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[ Simpulan [ | [ | ]

Komentar dan Saran

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :layak digunakan

LDP : layak digunakan dengan perbaikan

TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, November 2021
Validator,

bl

Hew saprp a1
NP 980y 009 04 2066
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Lampiran 11
LEMBAR SOAL TES 1
Nama
Kelas
Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca basmallah

2. Isilah daftar identitas yang telatlisediakan

3. Bacalah soal dengan teliti dan seksama

4. Jawablah soal dengan penyelesaian lengkap dan terperinci

Soal

1. Diketahui mela memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang dibeli
dengan harga Rp100.00¢/mLebar tanah 3 m lebih pendek dari pada
panjangnya. Sedangkan keliling tanah adalah 98 m. Berapakah uang yang
dikeluarkan mela untuk membeli tanah tersebut?

2. Sebuah truk penganggut barang memiliki muatan maksimal 1200 kg. Berat
sopir dan kernetnya adalah 120 kg. la akan mengangkut kotak, tiak kot
beratnya 40 kg. Berapa maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali

pengangkutan?
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LEMBAR SOAL TES 2

Nama
Kelas
Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Petunjuk :

Mulailah dengan membadaasmallah

Isilah daftar identitas yang telah disediakan

Bacalah soal dengan teliti dan seksama

Jawablah soal dengan penyelesaian lengkap dan terperinci

hrwbdE

Soal

1. Diketahui mela memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang dibeli
dengan hargaRp100.000/rA Lebar tanah 5m lebih pendek dari pada
panjangnya. &angkan keliling tanah adalat8 ™. Berapakah uang yang
dikeluarkan mela untuk membeli tanah tersebut?

2. Sebuah truk penganggutraag memiliki muatan maksimal @0 kg. Beat
sopir dankernetnya adalah D4kg. la akan mengahkgt kotak, tiap kotak
beratnya 2 kg. Berapa maksimal kotak yang dapat diangkut dalam sekali

pengangkutan?
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